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ABSTRAK

Pramushinta, Ivanka. 2015. Pengembangan Buku Pengayaan Cerita Rakyat
Genuk Kemiri Bermuatan Nilai Sosial Budaya Jawa di Kabupaten Pati.
Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Jawa: Fakultas Bahasa dan Seni
Universitas Negeri Semarang. Pembimbing: Drs. Bambang Indiatmoko,
M.Si., Ph.D.

Kata kunci: buku cerita rakyat Pati, Genuk Kemiri.

Buku pengayaan atau buku bacaan di Kabupaten Pati masih sangat
terbatas, apalagi buku bacaan berbahasa Jawa. Selain itu, sejak beberapa tahun
yang lalu sampai sekarang pembelajaran apresiasi sastra di sekolah
memprihatinkan. Adanya pengembangan buku pengayaan cerita rakyat Genuk
Kemiri diharapkan dapat meningkatkan apresiasi sastra siswa.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apa saja kebutuhan guru dan
siswa SMP tentang buku pengayaan cerita rakyat bermuatan nilai sosial budaya
Jawa di Kabupaten Pati dan bagaimana prototipe pengembangan buku tersebut.
Tujuan penelitian ini untuk menyediakan kebutuhan guru dan siswa SMP tentang
buku pengayaan cerita rakyat bermuatan nilai sosial budaya Jawa di Kabupaten
Pati dan mengembangkan buku pengayaan cerita rakyat Genuk Kemiri. Penelitian
ini  menggunakan pendekatan penelitian pengembangan (Research and
Development). Prosedur penelitian yang dilakukan adalah analisis potensi dan
masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, dan revisi desain.
Data dalam penelitian ini adalah data kebutuhan dan validasi uji ahli.
Pengumpulan data pada penelitian ini dengan cara obsevasi, wawancara, dan
angket yang meliputi angket kebutuhan dan angket uji ahli. Teknik analisis data
dalam penelitian ini menggunakan teknik deskriptif kualitatif.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan angket kebutuhan, dapat
diketahui bahwa siswa dan guru membutuhkan buku pengayaan cerita rakyat
Genuk Kemiri maka, peneliti mengembangkan buku cerita rakyat yang berjudul
Crita Rakyat Genuk Kemiri Pati. Isi bacaan tersebut meliputi, Carangsoka lan
Paranggarudha, Keris Rambut Pinutung lan Kuluk Kanigara, dan Dumadine
Genuk Kemiri. Bacaan disertai dengan gambar ilustrasi yang diberi warna yang
menarik. Bacaan yang dikembangkan mengandung nilai-nilai sosial budaya Jawa.
Prototipe buku kemudian divalidasi oleh ahli. Adapun yang direvisi yaitu pada
aspek sampul buku, halaman judul, dan kebahasaan.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka saran dari penulis yaitu, (1)
bagi guru, buku bacaan cerita rakyat ini dapat digunakan sebagai referensi dalam
pembelajaran, (2) bagi siswa, buku bacaan cerita rakyat ini dapat digunakan untuk
menambah pengetahuan, (3) bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dilanjutkan
untuk menguji efektifitas buku Crita Rakyat Pati Genuk Kemiri. Penilitian
lanjutan akan meningkatkan kualitas buku agar lebih baik lagi dan benar-benar
dapat digunakan di sekolah.
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SARI

Pramushinta, Ivanka. 2015. Pengembangan Buku Pengayaan Cerita Rakyat
Genuk Kemiri Bermuatan Nilai Sosial Budaya Jawa di Kabupaten Pati.
Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Jawa: Fakultas Bahasa dan Seni
Universitas Negeri Semarang. Pembimbing: Drs. Bambang Indiatmoko,
M.Si., Ph.D.

Tembung Pangrunut : cerita rakyat Pati, Genuk Kemiri.

Buku pengayaan utawa buku wacan ing Kabupaten Pati isih sithik,
mligine buku wacan basa Jawa. Sakliyane iku, awit pirang-pirang taun kepungkur
nganti saiki, pasinaon apresiasi sastra ing sekolah isih kurang. Kanthi anane
pengembangan buku wacan crita rakyat Genuk Kemiri, apresiasi sastra siswa
kaajab bisa luwih becik.

Undering panaliten iki yaiku apa wae kabutuhan guru lan siswa SMP
babagan buku wacan crita rakyat kang ngandhut nilai sosial kabudayan Jawa ing
Kabupaten Pati lan kepriye prototipe pengembangan buku kasebut. Ancas
panaliten iki kanggo nyawisake kabutuhan guru lan siswa SMP babagan buku
wacan crita rakyat kang ngandhut nilai sosial kabudayan Jawa ing Kabupaten Pati
lan kepriye ngrakit buku kasebut. Panaliten iki nganggo panaliten pengembangan
(Reserch & Development). Prosedur panaliten sing dilakokake yaiku analisis
potensi masalah, ngumpulake data, desain produk, validasi desain, lan revisi
desain. Data panaliten iki yaiku data kebutuhan lan validasi uji ahli. Carane
ngumpulake data yaiku kanthi cara obsevasi, wawancara, lan angket kang arupa
angket kabutuhan lan angket uji ahli. Teknik analisis data ing panaliten iki
nganggo teknik deskriptif kualitatif.

Miturut asil observasi, wawancara, lan angket kabutuhan, bisa
dimangerteni yen siswa lan guru mbutuhake buku wacan crita rakyat Genuk
Kemiri mula, panaliti nulis buku wacan crita rakyat kanthi irah-irahan Crita
Rakyat Genuk Kemiri Pati. Isi wacane yaiku Carangsoka lan Paranggarudha,
Keris Rambut Pinutung lan Kuluk Kanigara, lan Dumadine Genuk Kemiri. Wacan
mau diwenehi gambar ilustrasi karo warna sing apik. Wacan sing ditulis ngandhut
nilai-nilai sosial kabudayan Jawa. Prototipe buku banjur divalidasi dening ahli.
Perangan buku sing direvisi yaiku sampul buku, halaman judul, lan basa.

Miturut asil panaliten kasebut, panyaruwe saka panulis yaiku, (1) kanggo
guru, buku wacan iki bisa kanggo materi wacan ing pasinaon basa Jawa, (2) kanggo
murid, buku wacan iki bisa kanggo nambahi kawruh ngenani crita rakyat Kabupaten
Pati, (3) kanggo panaliti liyane, panaliten iki bisa diterusake kanggo nguiji
efektifitas buku Crita Rakyat Pati Genuk Kemiri. Panaliten sakwise bisa
ndadekake buku iki supaya luwih becik lan bisa digunakake neng sekolah.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Buku adalah media yang sangat berperan penting dalam dunia pendidikan,
yakni meningkatkan peserta didik dalam berbagai aspek yang positif.
Sebagaimana pepatah mengatakan bahwa buku adalah jendela dunia. Hal tersebut
dapat diartikan bahwa buku adalah salah satu jalan untuk menentukan kemajuan
dunia. Buku yang diberikan kepada peserta didik harus sesuai dengan tingkat
pendidikan. Oleh karena itu, pemerintah dan semua pihak dapat mengembangkan
pengadaan buku, baik buku teks, buku panduan pendidik, buku pengayaan, dan
buku referensi. Hal tersebut sejalan dengan Permendiknas Nomor 2 Tahun 2008
Pasal 6 yang intinya menyatakan bahwa selain buku teks pelajaran, guru dapat
menggunakan buku pengayaan dalam proses pembelajaran karena buku tersebut

dapat menambah pengetahuan dan wawasan peserta didik.

Buku pengayaan di masyarakat sering dikenal dengan istilah buku bacaan
atau buku kepustakaan. Buku pengayaan (pengetahuan, keterampilan, dan
kepribadian) merupakan buku yang dapat digunakan peserta didik di sekolah
untuk menambah pengetahuan dan wawasannya. Buku pengayaan juga dapat
digunakan oleh pendidik dan tenaga kependidikan, komite sekolah, atau
masyarakat lainnya. Berdasarkan hasil observasi di perpustakaan daerah dan

beberapa perpustakaan sekolah di Kabupaten Pati, buku pengayaan yang

L



ditemukan jarang memenuhi kriteria buku yang layak untuk digunakan di sekolah.
Buku pengayaan atau buku bacaan di masyarakat masih sangat terbatas, terutama
buku bacaan berbahasa Jawa. Buku pengayaan bahasa Jawa yang tersedia yaitu,
Warna-warni Dongeng Bocah, Jaka Kendhil, dan Ajisaka. Selain itu, sejak
beberapa tahun yang lalu sampai sekarang pembelajaran apresiasi sastra di
sekolah memprihatinkan. Siswa merasa bosan karena selalu menerima materi
pembelajaran yang sama. Adanya pengembangan buku pengayaan pembelajaran

diharapkan dapat meningkatkan apresiasi sastra siswa.

Cerita rakyat merupakan warisan budaya nasional dan mempunyai nilai-
nilai yang dapat dikembangkan dan dimanfaatkan untuk kehidupan masa kini
hingga masa yang akan datang, antara lain dalam hubungannya dengan apresiasi
sastra. Cerita rakyat juga telah lama lahir sebagai wahana pemahaman dan
gagasan serta pewarisan tata nilai yang tumbuh dalam masyarakat. Bahkan cerita
rakyat telah berabad-abad berperan sebagai dasar komunikasi antara pencipta dan
masyarakat, dalam arti ciptaan yang berdasarkan lisan dan lebih mudah diganti

karena ada unsur yang dikenal masyarakat (Rusiana 1975: 8).

Cerita rakyat Genuk Kemiri menggambarkan nilai-nilai setempat yakni
nilai sosial budaya Jawa lokalitas Pati. Namun, di era globalisasi ini banyak nilai-
nilai budaya Jawa terutama nilai sosial budaya Jawa di Kabupaten Pati mulai
mengalami pergeseran. Sebagian masyarakatnya mulai memandang budaya lain
lebih menarik dari budayanya sendiri. Bahkan, ada sekelompok orang yang sudah

menganggap budaya lokal jauh dari kemajuan globalisasi. Mereka bangga dengan



budaya luar dan menganggap remeh budaya sendiri hingga menganggap budaya
lokal tidak relevan dengan kehidupan modern. Memudarnya kecintaan terhadap
budaya lokal menjadi tantangan untuk mencari cara bagaimana mengembalikan
rasa hormat kepada budaya sendiri, karena sejarah membuktikan bahwa kemajuan
suatu bangsa dapat diraih apabila suatu bangsa menghargai kebudayaannya

sendiri.

Nilai sosial budaya Jawa yang terkandung dalam cerita rakyat Genuk
Kemiri perlu ditanamkan pada siswa sebagai generasi penerus bangsa, karena
memiliki nilai-nilai luhur yang tinggi. Budaya Jawa yang dipegang teguh akan
menciptakan sikap, kepribadian, dan perilaku orang Jawa menjadi sosok yang
halus, simpatik, santun, toleran, fleksibel, dan menyukai keharmonisan. Sosok
yang cocok dengan kehidupan bangsa Indonesia yang bersifat kekeluargaan dan
kegotong-royongan. Dengan membaca buku cerita rakyat lokal tersebut secara
tidak langsung anak mengenal dan memahami sosial budaya dari tempat
tinggalnya sendiri. Sosial budaya Jawa masyarakat Desa Kemiri Pati memiliki
nilai yang patut dijadikan teladan bagi generasi muda terutama generasi muda
masyarakat Pati. Pengenalan dan pemahaman anak akan menumbuhkan kecintaan

dan keinginan untuk melestarikan kebudayaan timur yang dimiliki bangsanya.

Oleh sebab itu, cerita rakyat sangat tepat bila dikonsumsi siswa. Selain
dapat meningkatkan apresiasi sastra, cerita rakyat memiliki nilai-nilai yang cukup
besar untuk membentuk kepribadian manusia. Pesan kebajikan dan nilai moral
yang terdapat di dalamnya melalui karakter tokoh-tokohnya dapat diambil sebagai

contoh kehidupan. Di dalamnya banyak contoh tentang tingkah laku serta cara



pandang yang membuat seseorang sukses dalam hidupnya. Cerita rakyat tidak
hanya menampilkan sifat personal manusia, tetapi juga menampilkan sifat
manusia sebagai makhluk sosial dalam kehidupan bermasyarakat sebagai ciri

budaya dan nilai yang mengatur kehidupan bermasyarakat itu sendiri.

Relevan dengan situasi tersebut, maka perlu adanya pengembangan buku
pengayaan cerita rakyat Genuk Kemiri bermuatan nilai sosial budaya Jawa di
Kabupaten Pati. Bentuk buku pengayaan yang akan dikembangkan dalam
penelitian ini berupa buku cerita rakyat berbahasa Jawa bermuatan nilai sosial
budaya Jawa di Kabupaten Pati. Pengembangan buku cerita rakyat ini diharapkan
dapat digunakan sebagai buku pengayaan membaca cerita rakyat, meningkatkan

minat baca siswa, dan menanamkan nilai sosial budaya Jawa dalam diri siswa.

1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka

masalah yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut.

1. Kurangnya bahan ajar cerita rakyat berbahasa Jawa merupakan faktor utama
guru menggunakan cerita rakyat dalam pembelajaran yang selalu sama dari
tahun ke tahun, sehingga anak kurang mengenal dan memahami budaya dari
tempat tinggalnya sendiri.

2. Nilai sosial budaya Jawa di Kabupaten Pati yang mulai memudar karena
sebagian masyarakatnya terutama generasi muda lebih bangga dengan budaya

luar dan menganggap tidak relevan dengan kehidupan modern.



3. Dibutuhkannya buku pengembangan cerita rakyat berbahasa Jawa yang

bermuatan nilai sosial budaya Jawa di Kabupaten Pati.

Pembelajaran membaca cerita rakyat agar dapat lebih berkembang,
khususnya menambah wawasan siswa dan penanaman nilai sosial budaya Jawa
perlu menambah cerita rakyat lain dalam materi pembelajaran. Berdasarkan
identifikasi masalah tersebut, maka perlu adanya buku pengayaan cerita rakyat

Genuk Kemiri yang bermuatan nilai sosial budaya Jawa di Kabupaten Pati.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan paparan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi
masalah terhadap pengembangan buku pengayaan cerita rakyat yang bermuatan
nilai sosial budaya Jawa. Produk yang peneliti hasilkan nantinya merupakan buku
pengayaan cerita rakyat Genuk Kemiri yang bermuatan nilai sosial budaya Jawa
di Kabupaten Pati khususnya bagi siswa SMP. Pengembangan buku pengayaan ini
diharapkan mampu menambah ketersediaan buku pengayaan berbahasa Jawa dan
menanamkan nilai-nilai budaya terutama nilai sosial budaya Jawa dalam diri

siswa.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.
1. Apa saja kebutuhan guru dan siswa SMP tentang buku pengayaan cerita

rakyat bermuatan nilai sosial budaya Jawa di Kabupaten Pati?



2. Bagaimana prototipe pengembangan buku pengayaan cerita rakyat Genuk

Kemiri bermuatan nilai sosial budaya Jawa di Kabupaten Pati?

1.5 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut.

1. Menyediakan kebutuhan buku pengayaan cerita rakyat bermuatan nilai
sosial budaya Jawa di Kabupaten Pati berdasarkan persepsi siswa dan
guru.

2. Mengembangkan prototipe buku pengayaan cerita rakyat Genuk Kemiri
bermuatan nilai sosial budaya Jawa di Kabupaten Pati.

1.6 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini bermanfaat secara teoretis dan praktis.

1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian bahan ajar membaca

cerita rakyat yang berbasis kontekstual. Buku tersebut juga diharapkan dapat

bermanfaat pada dunia pendidikan khususnya pada pengembangan buku
pengayaan Bahasa Jawa pada kompetensi dasar membaca cerita rakyat.

2. Manfaat Praktis
(1) Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memudahkan guru dalam mencari

variasi materi pada kompetensi membaca cerita rakyat dan menanamkan nilai

sosial lokalitas budaya Jawa pada siswa.



(2) Bagi Siswa

Buku vyang dihasilkan diharapkan dapat membantu siswa dalam
menempuh kompetensi membaca cerita. Dengan bertambahnya ketersediaan
buku, semakin banyak pula pilihan bacaan siswa serta buku ini dapat menjadi
bacaan yang cocok bagi siswa. Selain itu, siswa dapat mengetahui nilai sosial

budaya Jawa yang ada di sekitar tempat tinggalnya.

(3) Bagi peneliti lain

Hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai referensi bagi peneliti lain

yang ingin mengadakan penelitian lanjutan.
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KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS

2.1 Kajian Pustaka

Sebuah penelitian merupakan suatu tindakan yang terealisasi dari hasil
berpikir yang tidak terlepas dari sebuah penelitian yang telah ada sebelumnya.
Tinjauan pada hasil penelitian terdahulu berguna untuk mengetahui relevansi sebuah
penelitian yang akan dilakukan. Penelitian tentang buku pengayaan atau buku
bacaan cukup banyak. Penelitian tersebut pada umumnya menghasilkan bahan
ajar, media pembelajaran, dan model pembelajaran yang mengarah pada
pembelajaran bahasa dan sastra Jawa. Sampai saat ini belum ditemukan penelitian
tentang pengembangan buku pengayaan cerita rakyat bermuatan nilai sosial
budaya Jawa di Kabupaten Pati.

Sesuai dengan paparan di atas, ada beberapa penelitian yang relevan
dengan topik penelitian ini. Penelitian tersebut di antaranya adalah penelitian yang
dilakukan oleh Jaffee (2001), Knight, dkk. (2010), Febriani (2012), Nufus (2013)

dan Azizah (2013).

Penelitian yang dilakukan oleh Martin S.Jaffee tahun 2001 dengan judul
Torah in The Mouth: Writing and Oral Tradition in Palestinian Judaism mengkaji
tentang tradisi lisan suatu Kaum Yahudi yang berada di Palestina. Persamaan
penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama menulis suatu bacaan
yang bersumber dari tradisi lisan pada suatu daerah tertentu. Perbedaannya adalah

penelitian Martin S.Jaffee menulis tentang tradisi lisan di Palestina sedangkan



penelitian ini menulis tentang tradisi lisan masyarkat Jawa yakni cerita rakyat
Pati.

Penelitian yang dilakukan oleh Bob G. Knight dan Philip Sayegh tahun
2010 dengan judul Cultural Values and Caregiving: The Update Sociocultural
Stress and Coping Model ini membuktikan bahwa nilai-nilai budaya
mempengaruhi perilaku dan keadaan sosial budaya suatu masyarakat. Penelitian
tersebut sangat mendukung peneliti untuk mengembangkan buku cerita rakyat
yang bermuatan nilai-nilai Budaya Jawa karena dengan menyisipkan nilai-nilai
budaya tersebut maka pembaca diharapkan dapat menanamkannya pada
kehidupan sehari-hari.

Persamaan yang dilakukan oleh Bob G. Knight dan Philip Sayegh dengan
penelitian ini adalah sama-sama mengkaji tentang nilai-nilai budaya yang
perpengaruh terhadap kehidupan masyarakat tertentu. Perbedaannya yakni Bob G.
Knight dan Philip Sayegh melakukan penelitian tentang nilai-nilai budaya yang
mempengaruhi perilaku dan keadaan sosial budaya suatu masyarakat, sedangkan
penelitian ini mengembangkan nilai-nilai budaya Jawa dalam suatu buku cerita
rakyat.

Penelitian yang dilakukan oleh Meina Febriani tahun 2012 dengan
jurnalnya “Pengembangan Bahan Ajar Apresiasi Dongeng Banyumas bagi Siswa
SD Kelas Rendah” ini menghasilkan produk bahan ajar apresiasi dongeng
Banyumas bagi siswa SD kelas rendah yakni kelas 11l. Kelebihan dari penelitian
terebut adalah menghasilkan buku pengayaan yang mengulas kisah dongeng berisi

nilai-nilai yang terkandung, pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dan penjelasan
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tempat yang menjadi setting juga turut dicantumkan dalam buku kumpulan
dongeng. Dengan demikian, maka apa yang menjadi tujuan penulis akan mudah
dipahami oleh siswa.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Meina Febriani dengan
penelitian ini adalah sama-sama menghasilkan produk berupa buku pengayaan
kepribadian yang di dalamnya mengulas nilai-nilai yang terkandung dalam cerita.
Kedua penelitian tersebut juga memiliki tujuan yang hampir sama yakni
menanamkan nilai-nilai moral dan mengenalkan budaya lokal sebagai bagi anak-
anak sebagai generasi penerus bangsa.

Perbedaan kedua penelitian ini terdapat pada bidang pelajaran dan pola
cerita. Bidang pelajaran penelitian tersebut dikhususkan pada mata pelajaran
bahasa dan sastra Indonesia. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
lebih pada pelajaran bahasa Jawa. Pada pola cerita, peneliti lebih menitikberatkan
pada cerita rakyat dengan nilai sosial budaya Jawa, sedangkan Febriani (2012)
menggunakan pola cerita yang bebas disertai dengan nilai karakter pada anak.

Nufus (2013) melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Buku
Pengayaan Cerita Anak Berbahasa Jawa Berbasis Pendidikan Karakter dalam
Lingkungan Keluarga”. Setelah dikaji, penelitiannya menitikberatkan pada bahan
ajar berupa buku pengayaan kepribadian berbasis pendidikan karakter dalam
lingkungan keluarga.

Persamaan penelitian Dinina Diyanatin Nufus dengan penelitian yang
peneliti lakukan adalah sama-sama menghasilkan buku cerita berbahasa Jawa.

Perbedaannya yaitu, Nufus (2013) mengembangkan buku pengayaan cerita anak
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berbahasa Jawa berbasis pendidikan karakter dalam lingkungan keluarga dengan
objek penelitiannya adalah siswa SD, sedangkan peneliti mengembangkan buku
pengayaan cerita rakyat yang bermuatan nilai budaya Jawa dengan objek
penelitiannya adalah siswa SMP.

Penelitian Azizah (2013) dalam skripsinya yang berjudul “Pengembangan
Buku Bacaan Cerita Rakyat Bahasa Jawa Berbasis Kontekstual di Kabupaten
Brebes” menghasilkan buku bacaan cerita rakyat bahasa Jawa berdialek Brebes
disertai dengan gambar ilustrasi yang diberi warna yang menarik. Bacaan yang
dikembangkan mengandung pesan moral sesuai dengan ketentuan penyusunan

buku pengayaan atau buku bacaan kepribadian.

Persamaan penelitian Nur Azizah dengan penelitian yang peneliti lakukan
adalah sama-sama menghasilkan buku cerita rakyat berbahasa Jawa.
Perbedaannya yakni bahasa Jawa yang digunakan Nur Azizah berdialek Brebes
sedangkan peneliti menggunakan Bahasa Jawa baku. Dalam buku pengayaan
Azizah memuat beberapa dongeng yang berasal dari Kabupaten Brebes,
sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti menghasilkan buku pengayaan

satu cerita rakyat yang lengkap dengan nilai-nilai budaya Jawa di Kabupaten Pati.

Dari beberapa kajian pustaka di atas menunjukan bahwa penelitian tentang
pengembangan buku pengayaan cerita rakyat sudah pernah dilakukan. Namun,
belum ada penelitian yang mengembangan buku bacaan cerita rakyat Pati yang
bermuatan nilai-nilai sosial budaya Jawa. Hal tersebut menunjukkan bahwa
penelitian pengembangan buku bacaan cerita rakyat belum pernah dilakukan.

Buku bacaan cerita rakyat yang akan dikembangkan yaitu buku bacaan cerita
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rakyat Genuk Kemiri yang berasal dari Kabupaten Pati. Dengan adanya buku
bacaan cerita rakyat tersebut diharapkan bisa bermanfaat untuk membantu siswa
dalam belajar membaca pemahaman cerita rakyat serta menambah pengetahuan

tentang cerita rakyat di Kabupaten Pati.

2.2 Landasan Teoretis

Peneliti menggunakan beberapa teori sebagai dasar dalam melakukan
penelitian. Adapun teori-teori yang akan dipaparkan berkaitan dengan penelitian

meliputi teori tentang buku pengayaan, cerita rakyat, dan nilai sosial budaya Jawa.

2.2.1 Buku Pengayaan

Pada subbab ini akan membahas mengenai hakikat buku pengayaan, jenis-

jenis buku pengayaan, dan prinsip penulisan buku pengayaan.

2.2.1.1 Hakikat Buku Pengayaan

Menurut ruang lingkup kewenangan dan dalam pengendalian kualitasnya,
buku dikelompokkan menjadi dua, yaitu buku teks pelajaran dan buku nonteks
pelajaran. Buku nonteks digolongkan menjadi tiga yaitu, (1) buku pengayaan, (2)
buku referensi, (3) buku panduan pendidik. Buku pengayaan merupakan buku-
buku yang tidak digunakan secara langsung sebagai buku untuk mempelajari

salah satu bidang studi pada lembaga pendidikan (Depdiknas 2008: 2).

Menurut Pusat Kurikulum dan Perbukuan (2008: 6) buku pengayaan

adalah buku yang memuat materi yang dapat memperkaya buku teks pada
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pendidikan dasar, menengah, dan perguruan tinggi. Sedangkan menurut Muslich
(2010:25) buku pengayaan merupakan buku yang memuat kumpulan bacaan,
informasi, atau uraian yang dapat memperluas pengetahuan siswa tentang bidang

tertentu.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa buku
pengayaan adalah buku yang dapat digunakan oleh peserta didik untuk menambah

ilmu pengetahuan guna menunjang bidang studi tertentu.

2.2.1.2 Jenis-Jenis Buku Pengayaan

Menurut Pusat Kurikulum dan Perbukuan Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan (2008: 7), buku pengayaan dikelompokkan menjadi tiga, yaitu (1)
buku pengayaan pengetahuan, berisi tentang materi yang dapat mengembangkan
pengetahuan, memperkaya wawasan, pemahaman, dan penalaran pembaca; (2)
buku pengayaan keterampilan, memuat materi yang dapat memerkaya dan
meningkatkan kemampuan dasar para pembaca dalam rangka meningkatkan
aktivitas yang praktis dan mandiri; dan (3) buku pengayaan kepribadian, memuat
materi yang dapat meningkatkan kepribadian, sikap, dan pengalaman batin

pembaca.

Buku pengayaan yang akan dikembangakan dalam penelitian ini termasuk
dalam jenis buku pengayaan kepribadian. Buku tersebut memuat materi yang
dapat meningkatkan kepribadian, sikap, dan pengalaman siswa.

2.2.1.3 Prinsip-prinsip Penulisan Buku Pengayaan
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Menurut Pusat Kurikulum dan Perbukuan Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan (2008), ada dua komponen yang harus diperhatikan dalam menulis
buku pengayaan. Kedua komponen tersebut yaitu: komponen dasar, dan

komponen utama.

(1) Komponen Dasar

Komponen dasar ini terdiri dari ketentuan dasar penerbitan, struktur buku,

dan komponen grafika.

a. Ketentuan Dasar Penerbitan

Ketentuan dasar sebuah penerbitan harus mendapat perhatian dari semua
pihak, mulai dari pihak penulis hingga pihak penerbit. Dalam mempersiapkan
penerbitan buku pihak penerbit akan selalu berhubungan dengan penulis. Penerbit
menyunting karya yang akan dicetak, setelah naskah dari penulis terlebih dahulu
diolah oleh penyunting, penata letak, dan ilustrator dari penerbit. Penyuntingan
yang dilakukan oleh penulis meliputi pencetakan grafika, kesesuaian ilustrasi atau

gambar dengan pembahasan, serta kesesuaian lain.

b. Struktur Buku

Struktur buku terdiri atas tiga bagian, yaitu bagian awal, isi, dan akhir.
Bagian awal terdiri atas kata pengantar atau prakata dan daftar isi. Bagian isi
merupakan materi buku, dan bagian akhir terdapat daftar pustaka yang dapat

dilengkapi dengan indeks, glosarium, atau lampiran.

c. Komponen grafika
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Komponen grafika yang harus diperhatikan yaitu, buku dijilid dengan rapi
dan kuat, menggunakan huruf, gambar, dan ilustrasi yang terbaca, dicetak dengan
jelas dan rapi, dan menggunakan kertas berkualitas dan aman.

(2) Komponen Utama

Komponen utama yang harus diperhatikan dalam menulis buku pengayaan
meliputi komponen-komponen sebagai berikut.
a. Komponen Materi

Materi yang dituangkan dalam buku adalah (a) materi yang ditulis sesuai
dengan perkembangan ilmu yang mutakhir, sahih, dan akurat, (b)
mengoptimalkan penggunaan sumber-sumber yang sesuai dengan kondisi di
Indonesia, (c) materi atau isi buku harus secara maksimal membangun
karakteristik kepribadian Indonesia yang diidamkan dan kepribadian yang
mantap.

b. Komponen Penyajian

Materi yang disajikan dalam buku harus runtut, bersistem, lugas, dan
mudah dipahami. Penyajian materi dapat menumbuhkan pembaca untuk mencari
tahu lebih mendalam dengan mencari sumber bacaan lain dan mencoba uraian
yang disajikan dalam buku.

c. Komponen Bahasa atau llustrasi

Hal yang harus diperhatikan dalam komponen bahasa dan ilustrasi yaitu
(a) bahasa yang meliputi ejaan, kata, kalimat, dan paragraf harus tepat, lugas, dan
jelas; (b) istilah atau simbol harus baku dan menyeluruh; (c) buku yang menuntut

kehadiran ilustrasi, maka penggunaan ilustrasi harus proposional.
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d. Komponen Kegrafikan
Komponen grafika merupakan komponen yang berkaitan dengan desain

kulit buku dan tipografi isi buku.

2.2.2 Cerita Rakyat
Pada subbab ini akan membahas mengenai pengertian cerita rakyat, ciri-ciri

cerita rakyat, jenis cerita rakyat, dan teknik penulisan cerita rakyat.

2.2.2.1 Pengertian Cerita Rakyat

Di dalam kesusastraan Indonesia dikenal adanya cerita rakyat. Cerita
rakyat dibangun dan dikembangkan melalui bahasa lisan sebagai sarana
pengungkapnya. Eastmond (2007: 249) dalam jurnalnya menyatakan bahwa cerita
rakyat merupakan suatu cerita yang bukan dari suatu terjemahan-terjemahan yang
nyata dari kebenaran, namun merefleksi keterkaitan antara kehidupan,
pengalaman, dan cerita.

Danandjaja (2007: 21) menyatakan cerita rakyat merupakan bagian
kebudayaan yang berbentuk lisan dan diwariskan secara turun temurun. Hal
tersebut sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Djamaris (1993: 15),
bahwa cerita rakyat adalah suatu golongan cerita yang hidup dan berkembang
secara turun temurun dari suatu generasi ke genarasi berikutnya. Berbeda dengan
Propp (1987: 4) menyatakan, cerita rakyat merupakan cerita tentang kehidupan
sehari-hari dan kehidupan binatang yang mengandung kejadian-kejadian ajaib.

Djamaris (1993: 40-41) menambahkan bahwa suatu cerita rakyat bukan
sekedar cerita fiktif belaka, namun suatu karangan bebas yang dianggap benar-

benar terjadi dan berkembang pada zaman tertentu yang pengarangnya tidak
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diketahui. Keberadaan cerita rakyat suatu masyarakat berpengaruh terhadap
fungsi dan nilai sosial yang ada pada masyarakat tertentu. Selain sebagai pelipur
lara, cerita rakyat berfungsi sebagai pembawa nilai dan amanat yang filosofis.
Dengan demikian, dapat diketahui bahwa cerita rakyat merupakan suatu cerita
yang mengandung muatan nilai-nilai luhur dalam kehidupan.

Berdasarkan teori-teori yang telah diuraikan di atas, dapat disimpulkan
bahwa cerita rakyat adalah cerita tentang kehidupan manusia maupun binatang
yang memuat tentang nilai-nilai dalam kehidupan yang di sampaikan secara lisan

dari generasi ke generasi berikutnya.

2.2.2.2 Ciri-ciri Cerita Rakyat

Cerita rakyat sebagai salah satu bagian dari warisan budaya, memiliki ciri
yang berbeda dengan cerita-cerita lainnya. Menurut Propp (1987: 4) ciri cerita
rakyat yaitu, ceritanya berkaitan dengan kejadian-kejadian yang ajaib dan
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Ciri cerita rakyat yang sependapat oleh
Propp, yakni Borins (2012: 166) menyatakan bahwa semakin cerita rakyat itu
dipahami, maka tidak dapat dipisahkan dari aspek interaksi sosial artinya cerita
rakyat berkaitan dengan kehidupan sosial.

Danandjadja (2007: 3-4) juga merumuskan beberapa ciri cerita rakyat
yaitu, (1) cerita rakyat disebarkan secara lisan, (2) cerita rakyat juga hanya
disebarkan di masyarakat kolektif tertentu dan bersifat tradisional, (3) cerita
rakyat memiliki versi dan varian yang berbeda, (4) bersifat anonim yaitu nama
pengarang pertama tidak diketahui, (5) cerita rakyat mempunyai bentuk yang

berumus dan berpola, contohnya pada penggunaan bahasanya yang dirumuskan
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sebaik mugkin dan menggunakan agar terasa indah, (6) cerita rakyat berguna bagi
kehidupan masyarakat kolektif tertentu, sebagai alat pendidik, dan hiburan, (7)
berita rakyat juga terkadang bersifat pralogis, yaitu mempunyai logika sendiri
yang tidak sesuai dengan logika pada umumnya, (8) cerita rakyat menjadi milik
bersama dari kolektif tertentu, (9) bersifat polos dan lugu, sehingga kelihatan
kasar dan spontan.

Dari teori di atas dapat disimpulkan bahwa ciri cerita rakyat yaitu
disebarkan secara secara lisan. Penyebaran cerita secara lisan menyebabkan cerita
rakyat digolongkan ke dalam jenis folklor lisan, pengarang pertama cerita tidak
diketahui, dan memiliki banyak versi. Selain sebagai hiburan, cerita rakyat

berguna sebagai alat pendidik.

2.2.2.3 Jenis-jenis Cerita Rakyat

Cerita rakyat tidak hanya terdiri dari satu jenis golongan saja. Ada
beberapa ahli yang menggolongkan cerita rakyat menjadi beberapa golongan.
Wundt (dalam Propp 1987: 6) mengelompokkan cerita rakyat menjadi tujuh
golongan, yaitu; (1) cerita dongeng mitos (Mythologische Fabel Marchen), (2)
cerita pari-pari tulen (Reine Zauberchen), (3) cerita dan dongeng tumbuhan
(Biologische Marchen and Fabeln), (4) cerita dongeng binatang tulen (Reine
Tierfabeln), (5) cerita-cerita asal-usul (Abstammungsamarchen), (6) cerita dan
dongeng jenaka (Scherzmarchen and Scherzjabeln), (7) dongeng-dongeng moral
(Moralische Fabeln).

Dari ketujuh jenis tersebut digolongkan oleh Propp (1987: 4) menjadi tiga

jenis, yaitu cerita yang mengandung kejadian yang ajaib, cerita yang mengandung
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kejadian sehari-hari, serta cerita tentang binatang. Berbeda dengan kedua
pendapat tersebut, Somad, dkk (2007: 171) menyatakan cerita rakyat digolongkan
menjadi tiga yaitu mite, legenda, dan dongeng.

Somad, dkk. (2008) menyatakan mite adalah cerita prosa rakyat, yang
dianggap benar-benar terjadi serta dianggap suci oleh yang empunya cerita,
legenda adalah dongeng asal mula terjadinya suatu tempat, peristiwa atau
keberadaan suatu daerah, dan legenda yang terdiri atas cerita-cerita tentang tokoh-
tokoh agama, sedangkan dongeng merupakan cerita-cerita pelipur lara dengan
tokoh binatang yang disebut juga dengan fabel.

Dari beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa cerita rakyat
digolongkan menjadi tiga, yaitu mite, legenda, dan dongeng. Mite merupakan
cerita masa lampau yang dianggap benar-benar terjadi dan ditokohi oleh dewa.
Legenda merupakan cerita rakyat yang menceritakan terjadinya suatu tempat.
Sedangkan dongeng merupakan cerita rakyat yang dianggap tidak pernah terjadi

dan ditokohi oleh manusia maupun binatang serta dibuat hanya untuk hiburan.

2.2.2.4 Teknik Penulisan Cerita Rakyat

Cerita rakyat memiliki ragam jenis yang banyak, maka dibutuhkan suatu
keahlian khusus untuk melestarikannya dalam bentuk tulisan. Dalam menulis
karya sastra harus memperhatikan unsur intrinsik yaitu unsur-unsur yang
membangun dalam cerita (Stanton dan Chapman, dalam Nurgiyantoro 1995: 23).
Unsur-unsur yang saling berkaitan tersebut adalah peristiwa, cerita, plot,

penokohan, tema, latar, sudut pandang pencitraan, dan gaya bahasa.
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Menurut Rampan (2014) menulis cerita rakyat tidak sepenuhnya
tergantung pada imajinasi, karena cerita rakyat memiliki pola tertentu yang sesuai
dengan jenisnya. Adapun tahap-tahap penulisan cerita rakyat vyaitu, (1)
pengumpulan bahan dari narasumber asli yang umumnya menggunakan bahasa
daerah, (2) transliterasi atau penyalinan ke bahasa Indonesia, dan (3) penulisan
ulang materi yang sudah tersedia. Setiap tahap tersebut membutuhkan kiat khusus
supaya mampu memperoleh hasil yang diinginkan.

1. Cara Membuka Cerita

Pembukaan cerita rakyat adalah pintu masuk ke dalam cerita. Pembukaan
yang menarik harus mengandung daya tarik, berisi pertanyaan, dan menyimpan
kerahasiaan. Setelah melewati pembuka yang menyenangkan, pembaca akan
meneruskan pembacaan dan menekuni alinea-alinea berikutnya.

2. Menggiring pada Keasyikan

Upaya menggiring pembaca pada keasyikan cerita dapat menggunakan
plot. Umumnya dalam penulisan cerita anak menggunakan plot lurus sehingga
tidak rumit untuk dibaca. Agar cerita semakin menarik, maka menggunakan
perangkat suspense di dalam tulisan sehingga akan ditemukan kejutan-kejutan
pada klimaks atau pada bagian-bagian tertentu dari cerita.

3. Pertengahan Cerita

Kalimat-kalimat bagian pertengahan cerita harus memakai diksi yang
menarik, kata-kata yang bersugesif, perkaitan pada bagian sebelum dan
sesudahnya secara sinkronis, sehingga menjadi sebuah rangkaian yang mengikat

pembaca pada pembacaan yang tidak melelahkan.
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4. Klimaks

Klimaks merupakan puncak dari cerita. Dalam teori penulisan, kalimat
penutup merupakan klimaks yang akan memberi sugesti tertentu kepada perasaan
pembaca. Dengan denikian, akan tertanam kesan tertentu di dalam hati pembaca
terhadap cerita.
5. Menyauk Makna Cerita

Biasanya di akhir cerita dicantumkan ringkasan makna cerita. Hal tersebut
sangat penting terutama bagi anak-anak sebagai pembaca untuk mengetahui arti
dari cerita yang sudah dibaca.
2.2.3 Nilai Sosial Budaya Jawa

Pada subbab ini membahas tentang pengertian nilai sosial budaya Jawa

dan pandangan hidup masyarakat Jawa di Pati terhadap nilai sosial budaya Jawa.

2.2.3.1 Pengertian Nilai Sosial Budaya Jawa

Nilai adalah konsepsi (tersurat atau tersirat, yang sifatnya membedakan
individu atau ciri-ciri kelompok) dari apa yang diinginkan, yang memengaruhi
tindakan pilihan terhadap cara, tujuan antar dan tujuan akhir (Kluckhohn dalam
Mulyana 2004: 1). Pengertian nilai budaya menurut Koentjaraningrat (2002: 25)
nilai budaya merupakan konsepsi yang hidup dalam alam pikiran sebagian besar
masyarakat mengenai hal-hal yang harus mereka anggap amat bernilai dalam
hidup. Karena itu, suatu system nilai budaya biasanya berfungsi sebagai pedoman
tertinggi bagi tindakan manusia, seperti aturan-aturan khusus, hukum dan norma,

semuanya berpedoman pada nilai budaya.

Berbeda dengan Suseno, dkk (1983: 21) yang mendefinisikan nilai
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menurut pandangan budaya Jawa bahwa nilai itu mesti dilaksanakan dalam
tindakan konkret empiris, yakni mereka suka menilai segala apa menurut ukuran
kasar alus. Untuk mencapai hal tersebut, orang Jawa harus berusaha untuk
memperhalus semua segi kehidupannya. Untuk memperhalus perasaannya yakni
dengan mengatur hubungan-hubungan sosialnya sesuai dengan tata krama (sopan
santun). Jadi, nilai-nilai sosial menurut orang Jawa akan mempunyai arti jika
nyata-nyata dilakukan dengan melakukan apapun tindakannya dengan tatakrama

sopan-santun.

2.2.3.2 Pandangan Hidup Masyarakat Jawa di Pati terhadap Nilai-nilai

Sosial Budaya Jawa

Suatu masyarakat pada hakekatnya mempunyai pandangan hidup yang
dijadikan pegangan, pedoman, arahan, dan petunjuk untuk hidup. Menurut
Koentjaraningrat, pandangan hidup adalah nilai-nilai yang dianut oleh suatu
masyarakat yang dipilih secara selektif oleh para individu dan golongan di dalam
masyarakat. Dalam jurnalnya, Vranes (2006: 398) menambahkan bahwa nilai-
nilai merupakan sesuatu yang mempunyai fungsi mendasar, yakni mewajibkan,
melarang, dan menganjurkan, sesuai dengan nilai-nilai yang logis. Dengan
demikian, pandangan hidup adalah nilai yang mempunyai fungsi sebagai landasan
hidup untuk mewajibkan, melarang, dan menganjurkan masyarakat dalam

bertindak.

Masyarakat Jawa sangat menjunjung tinggi nilai-nilai sosial budaya Jawa
karena mereka merasa tergantung kepada sesamanya. Hal tersebut sejalan dengan

Koentjaraningrat (2002: 30) mengatakan kebudayaan lain lebih mementingkan



23

hubungan horizontal antara manusia dengan sesamanya. Orang dalam suatu
kebudayaan serupa itu akan amat merasa tergantung kepada sesamanya dan usaha
untuk memelihara hubungan baik dengan tetangga dan sesamanya merupakan
suatu hal yang dianggap amat penting dalam hidup.

Sama halnya dengan masyarakat Jawa pada umumnya, masyarakat Jawa di
Pati menjunjung tinggi nilai-nilai sosial Budaya Jawa. Hal tersebut dapat dilihat
bahwa mereka mempunyai pedoman hidup berupa nilai-nilai yang muncul dalam
suatu unen-unen atau pepatah. Adapun unen-unen yang paling mendominasi di
kehidupan mereka diantaranya: tanggap ing sasmita, urip tulung-tinulung, tepa

slira.

Tanggap ing sasmita yang berarti mampu memahami apa yang dimaksud
oleh orang lain dan ditindak lanjuti dengan tindakan. Sebagai contoh seseorang
yang dengan sendirinya menolong orang sedang terkena musibah tanpa orang
tersebut memintanya. Maka orang Jawa mengatakan orang yang demikian adalah
orang yang mempunyai nilai tanggap ing sasmita.

Urip Tulung-Tinulung (hidup tolong-menolong), orang Jawa senantiasa
berperilaku saling tolong-menolong dalam kebaikan, tetapi dilarang saling menolong
dalam perbuatan dosa dan perselisihan. Unen-unen tersebut merupakan unen-unen
yang digolongkan sebagai kewajiban, karena jika hidup tidak tolong-menolong maka

mereka akan dikucilkan.

Tepa Slira (tenggang rasa), merupakan etika orang Jawa dalam pergaulan
sosial untuk menghormati dan menghargai orang lain. Hal ini dimaksudkan untuk

menjaga keharmonisan hidup bersama-sama.
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Unen-unen Jawa diatas yakni tanggap ing sasmita, urip tulung-tinulung,
tepa slira merupakan nilai sosial budaya Jawa yang relevan dengan nilai dalam
pendidikan karakter bangsa yakni nilai peduli sosial (mampu menumbuhkan sikap
dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat

yang membutuhkan).

Nilai-nilai sosial yang dimiliki oleh budaya Jawa sangat tepat apabila
digunakan sebagai pedoman pembentukan karakter siswa karena nilai-nilai sosial
budaya Jawa tersebut sangat mendukung nilai-nilai dalam pendidikan karakter
bangsa. Ada 18 (delapan belas) nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan
karakter bangsa (Kemendiknas 2010: 9-10), yakni: religius, jujur, toleransi,
disiplin, kerja keras, madiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan,
cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar

membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab.

Nilai-nilai di atas dapat pula dikembangkan dalam sebuah cerita rakyat
Genuk Kemiri di Kabupaten Pati. Sisipan nilai yang baik dapat menjadi inti

cerita yang bisa diambil dan dipraktikan dalam kehidupan sehari-hari.
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2.2.4 Kerangka Berpikir

Buku merupakan salah satu suplemen penting dalam pembelajaran.
Permendiknas Nomor 2 Tahun 2008 Pasal 6 yang intinya menyatakan bahwa
selain buku teks pelajaran, guru dapat menggunakan buku pengayaan dalam
proses pembelajaran karena buku tersebut dapat menambah pengetahuan dan
wawasan peserta didik.

Buku pengayaan di masyarakat sering dikenal dengan istilah buku bacaan
atau buku kepustakaan. Keberadaannya sangat dibutuhkan dalam mendukung
pembelajaran, namun buku pengayaan bahasa Jawa kurang begitu memenubhi
standar yang dibutuhkan masyarakat. Kurangnya bahan ajar cerita rakyat
berbahasa Jawa merupakan faktor utama guru menggunakan cerita rakyat dalam
pembelajaran yang selalu sama dari tahun ke tahun, sehingga anak kurang
mengenal dan memahami budaya dari tempat tinggalnya sendiri.Hal tersebut
berimbas pada nilai sosial budaya Jawa di Kabupaten Pati yang semakin
memudar.

Buku pengayaan yang akan dibuat oleh peneliti diharapkan dapat
membantu peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Jawa di sekolah pada
kompetensi dasar memahami bacaan cerita rakyat. Selain itu, dengan
bertambahnya ketersediaan buku yang bermuatan nilai-nilai budaya Jawa, siswa
akan lebih mengenal dan cinta dengan budayanya sendiri. Penelitian ini

digambarkan dalam bagan berikut ini.
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METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian pengembangan
(Research and Development). Borg dan Gall (dalam Sugiyono, 2009: 409)
menyebutkan ada sepuluh langkah pelaksanaan penelitian dan pengembangan,
yaitu (1) potensi dan masalah, (2) pengumpulan data, (3) desain produk, (4)
validasi desain, (5) penyempurnaan produk awal, (6) uji coba produk yang telah
disempurnakan, (7) penyempurnaan produk yang telah disempurnakan, (8)
pengujian produk yang telah disempurnakan, (9) uji lapangan produk yang telah

disempurnakan, dan (10) diseminasi, implementasi serta institusionalisasi.

Dalam mengembangkan buku pengayaan cerita rakyat bermuatan nilai
sosial budaya Jawa di Kabupaten Pati ini direduksi hanya sampai pada proses
revisi desain. Jadi, langkah-langkah penelitian yang akan dilakukan yaitu, (1)
potensi dan masalah, (2) pengumpulan data, (3) desain produk, (4) validasi desain,

(5) revisi desain.

3.2 Prosedur Penelitian
Berdasarkan langkah-langkah kegiatan diatas, berikut ini merupakan

prosedur penelitian yang akan dilakukan.

(1) Potensi dan Masalah

27
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Langkah yang pertama, mendefinisikan pokok permasalahan dan mencari
potensi untuk pemecahan masalah, meliputi kegiatan: (a) mencari data empirik
mengenai buku pengayaan cerita rakyat yang sudah ada, dan (b) mencari sumber
pustaka dan hasil penelitian yang relevan.

(2) Pengumpulan Data

Langkah yang kedua, mengumpulkan berbagai informasi yang dapat
digunakan sebagai bahan perencanaan produk, yakni dengan cara menganalisis
kebutuhan guru dan siswa terhadap buku bacaan cerita rakyat.

(3) Desain Produk

Langkah yang ketiga, merancang dan menyusun buku pengayaan cerita
rakyat Genuk Kemiri bermuatan nilai sosial budaya Jawa di Kabupaten Pati
berdasarkan hasil angket kebutuhan siswa dan guru.

(4) Validasi Desain

Langkah yang keempat, pengkajian dan penilaian prototipe buku
pengayaan rakyat Genuk Kemiri bermuatan nilai sosial budaya Jawa di Kabupaten
Pati oleh ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai prototipe tersebut.

(5) Revisi Desain

Langkah yang terakhir yakni merevisi produk atas saran dari ahli. Setelah
kelima tahap telah terpenuhi, maka dilakukan deskripsi hasil penelitian. Deskripsi
berupa penjelasan mengenai buku pengayaan rakyat Genuk Kemiri bermuatan

nilai sosial budaya Jawa di Kabupaten Pati.
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Tahap 1 Tahap 2
Potensi dan Masalah ' Pengumpulan Data
Tahap 4 - Tahap 3
Validasi Desain Desain Produk
Tahap 5
Revisi Desain

Bagan 3.1Bagan Tahapan Penelitian

3.3 Data dan Sumber Data
3.3.1 Data

Data dalam penelitian ini terdiri atas tiga macam data. Pertama, data
observasi terhadap buku pengayaan cerita rakyat berbahasa Jawa yang sudah ada.
Kedua, data kebutuhan siswa dan guru terhadap buku pengayaan cerita rakyat
Genuk Kemiri bermuatan nilai sosial budaya Jawa di Kabupaten Pati. Data
kebutuhan siswa dan guru diperoleh dengan cara observasi, wawancara, dan
penyebaran angket diharapkan dapat menjaring data tentang berbagai macam
pendapat responden mengenai buku pengayaan yang dibutuhkan. Ketiga, data
yang diperoleh berupa penilaian terhadap buku pengayaan yang dikembangkan
oleh peneliti. Data berupa skor penilaian dan validasi yang dilakukan oleh dosen

ahli yang didapat dari penyebaran angket dan wawancara.
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3.2.2 Sumber Data

Dalam penelitian ini terdiri atas tiga sumber data. Sumber data pertama
yaitu survei dan pengamatan terhadap buku pengayaan cerita rakyat berbahasa
Jawa yang sudah ada. Data tersebut bersumber dari Perpustakaan di tiga SMP
yang berbeda, yaitu perpustakaan SMP Negeri 3 Pati, perpustakaan SMP Negeri 8

Pati, perpustakaan SMP negeri 1 Margorejo.

Sumber data yang kedua, yaitu siswa dan guru. Siswa yang dijadikan
sebagai sasaran penelitian untuk memperoleh data tentang kebutuhan dalam
pengembangan buku pengayaan cerita rakyat Genuk Kemiri bermuatan nilai
sosial budaya Jawa di Kabupaten Pati dari tiga sekolah yang berbeda, yaitu SMP
Negeri 3 Pati, SMP Negeri 8 Pati, dan SMP Negeri 1 Margorejo. Ketiga SMP
tersebut mewakili sekolah unggulan, sedang, dan sekolah biasa. Tujuan pemilihan
sekolah tersebut agar buku pengayaan cerita rakyat Genuk Kemiri yang akan
dikembangkan dapat digunakan di semua sekolah di Kabupaten Pati. Siswa yang
dijadikan sumber data, setiap satu sekolah diambil satu kelas. Sedangkan guru
yang menjadi sumber penelitian ini adalah satu guru bahasa Jawa dari masing-
masing tiga sekolah tersebut. Pemilihan tiga guru yang berbeda tersebut
diharapkan data kebutuhan yang terjaring dapat mewakili beragam kebutuhan
terhadap buku pengayaan cerita rakyat, sehingga buku dapat digunakan di semua

sekolah.

Sumber data yang ketiga yaitu ahli. Ahli yang menjadi sumber data dalam

penelitian ini adalah dosen ahli yang memiliki kemampuan untuk mengevaluasi
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buku bacaan cerita rakyat. Berikut ini penjelasan secara singkat mengenai

pembagian sumber data.

Tabel 3.1 Tabel Data dan Sumber Data

No Data Sumber Data

1 | Survei dan pengamatan terhadap | Perpustakaan daerah Pati, perpustakaan
buku pengayaan cerita rakyat | SMP N 3 Pati, perpustakaan SMP N 8
berbahasa Jawa dan penelitian | Pati, perpustakaan SMP N 1
relevan yang sudah ada Margorejo.

2 | Kebutuhan siswa dan guru terhadap |- Siswa dan guru SMP N 3 Pati
prototipe buku bacaan cerita rakyat | - Siswa dan guru SMP N 8 Pati

- Siswa dan guru SMP N 1 Margorejo
3 | Validasi prototipe buku Ahli (Dosen Bahasa Jawa)

3.4 Instrumen Penelitian

Bentuk instrumen dalam penelitian ini menggunakan instrumen nontes.

Instrumen nontes yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar observasi,

pedoman wawancara, angket kebutuhan siswa, angket kebutuhan guru, dan angket

penilaian prototipe buku pengayaan cerita rakyat Genuk Kemiri bermuatan nilai

sosial budaya Jawa di Kabupaten Pati.
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Tabel 3.2 Kisi-kisi Umum Instrumen Penelitian

Data Sumber Data Instrumen
Kondisi buku bacaan | Perpustakaan daerah Pati, Lembar
cerita rakyat di perpustakaan SMP N 3 Pati, observasi
lapangan perpustakaan SMP N 8 Pati,

perpustakaan SMP N 1 Margorejo.
Kebutuhan siswa dan |- Siswa dan guru SMP N 3 Pati Pedoman
guru terhadap - Siswa dan guru SMP N 8 Pati wawancara,
prototipe buku bacaan | - Siswa dan guru SMP N 1 angket kebutuhan

cerita rakyat

Margorejo

buku bacaan

cerita rakyat

Validasi prototipe
buku bacaan cerita

rakyat

Ahli (Dosen Bahasa Jawa)

Angket uji ahli

3.4.1 Lembar Observasi

Lembar observasi digunakan sebagai lembar pengamatan yang digunakan

untuk mengetahui ketersediaan buku pengayaan berbahasa Jawa di Kabupaten

Pati dan pemanfaatannya dalam pembelajaran Bahasa Jawa di sekolah. Selain itu,

lembar observasi juga digunakan untuk mencari informasi mengenai cerita rakyat

yang ada di Kabupaten Pati. Lembar observasi kondisi buku pengayaan cerita

rakyat yang sudah ada meliputi; (1) kondisi fisik, (2) isi bacaan, (3) penggunaan

bahasa, (4) kegrafikan. Empat hal tersebut nantinya akan dikembangkan menjadi

pertanyaan-pertanyaan dalam angket observasi. Angket observasi ini ditujukan

kepada perpustakaan daerah Kabupaten Pati, perpustakaan SMP Negeri 3 Pati,
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perpustakaan SMP Negeri 7 Pati, dan perpustakaan SMP Negeri 1 Margorejo.
Penyebaran angket ini membantu peneliti dalam membuat data mengenai kondisi

buku bacaan cerita rakyat yang sudah ada.

Tabel 3.3 Kisi-kisi Lembar Observasi

Aspek Indikator Nomer

Kondisi fisik Buku | Tanggapan mengenai kondisi buku yang ada 1-2
Tahun terbit 3

Isi Buku Tanggapan mengenai isi buku 4-5

Bahasa Tanggapan mengenai bahasa yang 6-7
digunakan

Grafika Tanggapan mengenai sampul, gambar, dan 8
warna

3.4.2 Pedoman Wawancara

Dalam upaya memperoleh data, penelitian ini menggunakan wawancara
untuk melakukan pengkajian data secara mendalam. Pedoman wawancara berisi
draft pertanyaan yang akan diajukan kepada narasumber cerita rakyat, siswa dan
guru. Draft pertanyaan digunakan untuk mencari informasi mengenai materi cerita
rakyat dan kebutuhan buku pengayaan di sekolah sasaran penelitian. Data yang
diperoleh dari wawancara ini akan menjadi bahan pengembangan prototipe buku
pengayaan cerita rakyat Genuk Kemiri bermuatan nilai sosial budaya Jawa di

Kabupaten Pati.
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Untuk memperoleh data cerita rakyat, dilakukan wawancara dengan juru

kunci dan 2 masyarakat Desa Kemiri, Kecamatan Pati, Kabupaten Pati. Dari data

wawancara tersebut akan direkontruksikan menjadi suatu cerita rakyat Genuk

Kemiri.

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara untuk Narasumber

Jumlah
Aspek Indikator
Pertanyaan
Isi cerita rakyat a) Pengetahuan mengenai cerita rakyat Genuk 1
Kemiri.
b) Asal-usul cerita rakyat Genuk Kemiri 1

3.4.2.2 Pedoman Wawancara untuk Siswa

Wawancara tentang kebutuhan prototipe buku pengayaan cerita rakyat

bermuatan nilai sosial budaya Jawa ini ditujukan untuk para siswa SMP Negeri 3

Pati, SMP Negeri 8 Pati, dan SMP Negeri 1 Margorejo. Siswa yang menjadi

responden yakni 1 siswa dari masing-masing sekolah. Data yang diperoleh dari

wawancara ini akan menjadi bahan pengembangan prototipe buku pengayaan

cerita rakyat bermuatan nilai sosial budaya Jawa di Kabupaten Pati.




Tabel 3.5 Kisi-kisi Pedoman Wawancara untuk Siswa
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Aspek yang Indikator Pertanyaan Nomer
ditanyakan
Proses Ketertarikan terhadap mata pelajaran bahasa 1
Pembelajaran Jawa.
Bahasa Jawa . Pembelajaran bahasa Jawa menggunakan buku. 2
. Cerita rakyat yang sering diajarkan dalam 3
pembelajaran.
Kebutuhan . Tanggapan terhadap buku bacaan cerita rakyat 4-7
Materi dan yang sudah ada.
Penyajian Kebutuhan buku pengayaan cerita rakyat 8
bermuatan nilai sosial budaya Jawa
Kebutuhan Kebutuhan buku bacaan cerita rakyat yang 9
Penggunaan menggunakan bahasa Jawa baku.
Bahasa Kebutuhan buku bacaan cerita rakyat dengan 10
bahasa Jawa ngoko
Kebutuhan . Gambar/ilustrasi 11
Grafika . Warna 12

3.4.2.3 Pedoman Wawancara untuk Guru

Wawancara tentang kebutuhan prototipe buku pengayaan cerita rakyat

bermuatan nilai sosial budaya Jawa ini ditujukan untuk guru mata pelajaran

Bahasa Jawa di SMP Negeri 3 Pati, SMP Negeri 8 Pati, dan SMP Negeri 1

Margorejo. Guru yang menjadi responden yakni 1 guru mata pelajaran Bahasa

Jawa dari masing-masing sekolah. Data yang diperoleh dari wawancara ini akan

menjadi bahan pengembangan prototipe buku pengayaan cerita rakyat bermuatan

nilai sosial budaya Jawa di Kabupaten Pati.
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Tabel 3.6 Kisi-kisi Pedoman Wawancara untuk Guru

Aspek Indikator Nomer
Pembelajaran | 1. Alokasi waktu PBM bahasa Jawa. 1
Bahasa Jawa | 2. Cerita rakyat daerah setempat untuk 2
di Sekolah pembelajaran membaca.

3. Media yang digunakan untuk pembelajaran 3
cerita rakyat
4. Kendala pemilihan buku pengayaan cerita 4
rakyat berbahasa Jawa.
Kebutuhan 1. Tanggapan terhadap buku bacaan cerita rakyat 5-8
Materi dan yang sudah ada.
Penyajian 2. Kebutuhan buku pengayaan cerita rakyat 9-10
bermuatan nilai sosial budaya Jawa
Kebutuhan 3. Kebutuhan buku bacaan cerita rakyat yang 11
Penggunaan menggunakan bahasa Jawa baku.
Bahasa 4. Kebutuhan buku bacaan cerita rakyat dengan 12
bahasa Jawa ngoko
Kebutuhan 1. Gambar/ilustrasi 13
Grafika 2. Warna
Harapan Saran untuk pengembangan prototipe 14

3.4.3 Angket Kebutuhan

Angket kebutuhan prototipe buku pengayaan cerita rakyat Genuk Kemiri
bermuatan nilai sosial budaya Jawa di Kabupaten Pati dibedakan menjadi dua,
yaitu (1) angket kebutuhan siswa, dan (2) angket kebutuhan guru. Data yang
diperoleh dari angket ini akan menjadi bahan pengembangan prototipe buku
pengayaan cerita rakyat Genuk Kemiri bermuatan nilai sosial budaya Jawa di

Kabupaten Pati.
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3.4.3.1 Angket Kebutuhan Siswa

Angket kebutuhan prototipe buku pengayaan cerita rakyat bermuatan nilai
sosial budaya Jawa ini ditujukan untuk para siswa SMP Negeri 3 Pati, SMP
Negeri 8 Pati, dan SMP Negeri 1 Margorejo. Data yang diperoleh dari angket ini
akan menjadi bahan pengembangan prototipe buku pengayaan cerita rakyat

bermuatan nilai sosial budaya Jawa di Kabupaten Pati.

Aspek yang akan dikupas dalam angket kebutuhan ini meliputi (1) materi
dan penyajian materi yang dibutuhkan dan menarik bagi siswa, (2) penggunaan
bahasa yang dipahami dan sesuai dengan kebutuhan siswa, (3) grafika atau
tampilan buku yang menarik bagi siswa. Untuk memperoleh gambaran tentang
angket ini dapat dilihat pada tabel kisi-kisi angket kebutuhan siswa di Kabupaten

Pati terhadap prototipe buku pengayaan cerita rakyat bermuatan nilai sosial

budaya Jawa.
Tabel 3.7 Kisi-kisi Angket Kebutuhan Siswa
Aspek Indikator Nomer
Kebutuhan 1. Tanggapan terhadap buku bacaan cerita rakyat 1-5
Materi dan yang sudah ada.
Penyajian 2. Kebutuhan buku pengayaan cerita rakyat lokal 6
Kabupaten Pati
3. Kebutuhan buku bacaan cerita rakyat yang 7
bermuatan nilai budaya Jawa
Kebutuhan 1. Kebutuhan buku bacaan cerita rakyat yang 8
Penggunaan menggunakan bahasa Jawa dialek lokal
Bahasa Kabupaten Pati.
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2. Kebutuhan buku bacaan cerita rakyat dengan 9
Bahasa Jawa Ngoko
Kebutuhan 1. Gambar/ilustrasi 10
Grafika 2. Jenis huruf 11
3. Ukuran huruf 12
4. Ukuran buku 13
5. Warna 14
6. Kover buku 15

3.4.3.2 Angket Kebutuhan Guru

Hal-hal yang dikupas dalam angket ini meliputi (1) aspek materi/isi buku

bacaan cerita rakyat, (2) aspek penyajian buku bacaan cerita rakyat, (3) aspek

bahasa dan keterbacaan buku bacaan cerita rakyat, (4) aspek grafika, (5) aspek

harapan terhadap buku bacaan cerita rakyat yang akan dibuat. Untuk memperoleh

gambaran tentang angket ini dapat dilihat pada tabel kisi-kisi angket kebutuhan

guru terhadap prototipe buku bacaan cerita rakyat di bawah ini

Tabel 3.8 Kisi-kisi Angket Kebutuhan Guru

Aspek Indikator Nomer
Kebutuhan . Tanggapan terhadap buku bacaan cerita rakyat 1-5
Materi dan yang sudah ada.

Penyajian Kebutuhan buku pengayaan cerita rakyat 6-7
bermuatan nilai sosial budaya Jawa
Kebutuhan pengayaan cerita rakyat yang di 8
dalamnya berisi ulasan tentang nilai sosial
budaya Jawa
Kebutuhan Kebutuhan buku bacaan cerita rakyat yang 9
Penggunaan menggunakan bahasa Jawa dialek lokal
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Bahasa Kabupaten Pati.
2. Kebutuhan buku bacaan cerita rakyat dengan 10
bahasa Jawa ngoko
Kebutuhan 1. Gambar/ilustrasi 11
Grafika 2. Jenis huruf 12
3. Ukuran Huruf 13
4. Ukuran Buku 14
5. Warna 15
6. Cover buku 16
Harapan Saran untuk pengembangan prototipe 17

3.4.4 Angket Validasi Prototipe Buku

Angket validasi ini akan mengupas berbagai aspek yang terdapat di dalam
prototipe buku pengayaan bemuatan nilai sosial budaya Jawa. Aspek tersebut
meliputi (1) isi buku, (2) penyajian buku, (3) kebahasaan buku, dan (4) grafika
buku. Angket ini akan diberikan kepada Dosen ahli. Gambaran mengenai angket

penelitian ini dapat dilihat pada tabel kisi-kisi angket validasi berikut ini.

Tabel 3.9 Kisi-kisi Angket Validasi Prototipe

Aspek Indikator Nomer
Isi 1. Kesesuaian isi 1
2. Materi mengandung unsur nilai-nilai 2

pendidikan karakter

Penyajian Keserasian warna
Penataan ilustrasi

Penataan tulisan

A W DpoE
o U b w

Kesesuaian
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Kebahasaan | 1. Kesesuaian bahasa yang digunakan 7

2. Penggunaan EYD 8

3. Kesesuaian diksi 9

4. Kesesuaian struktur kalimat 10

5. Kohesi dan koherensi antar kalimat 11
Grafika Buku | 1. Ukuran buku 12

2. Pemilihan jenis dan ukuran huruf 13

3. Kesesuaian ilustrasi 14, 15, 16
Harapan Saran untuk pengembangan prototipe 17

3.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data penelitian ini menggunakan analisis deskriptif
kualitatif. Analisis ini merupakan teknik analisis dengan cara memaparkan data
kemudian menyimpulkannya. Adapun data yang akan dianalisis yaitu, (a) data
observasi, (b) data wawancara, (c) data angket kebutuhan prototipe buku
pengayaan cerita rakyat Genuk Kemiri bermuatan nilai sosial budaya Jawa di

Kabupaten Pati, (d) data validasi prototipe oleh ahli.

3.5.1 Analisis Data Observasi

Teknik yang digunakan dalam menganalisis angket observasi kondisi buku
pengayaan cerita rakyat yang sudah ada dilakukan dengan proses menyeleksi,
memfokuskan, menyederhanakan, mentranformasikan data mentah yang ada di
lapangan. Dari data lapangapan tersebut kemudian dideskripsikan dan
disimpulkan jenis buku pengayaan cerita rakyat yang belum pernah beredar di

lapangan.
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3.5.2 Analisis Data Wawancara

Teknik yang digunakan dalam menganalisis data wawancara kebutuhan
prototipe buku pengayaan cerita rakyat Genuk Kemiri bermuatan nilai sosial
budaya Jawa di Kabupaten Pati dilakukan dengan mengarah pada proses
menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan, dan merespon data mentah yang
ada di lapangan. Dari data ini akan dikembangkan prototipe buku pengayaan
cerita rakyat Genuk Kemiri bermuatan nilai sosial budaya Jawa di Kabupaten

Pati.

3.5.3 Analisis Data Angket Kebutuhan

Teknik yang digunakan dalam menganalisis data angket kebutuhan
prototipe buku pengayaan cerita rakyat Genuk Kemiri bermuatan nilai sosial
budaya Jawa di Kabupaten Pati dilakukan dengan mengarah pada proses
menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan, dan merespon data mentah yang
ada di lapangan. Dari data ini akan dikembangkan prototipe buku pengayaan
cerita rakyat Genuk Kemiri bermuatan nilai sosial budaya Jawa di Kabupaten
Pati.
3.5.4 Analisis Data Validasi Prototipe Buku

Teknik analisis data dilakukan secara kualitatif untuk menganalisis data
validasi. Data kualitatif diperoleh dari angket yang ditujukan kepada uji ahli. Dari
analisis data yang dikumpulkan digunakan untuk mengambil perbaikan. Penarikan
simpulan dari paparan data berupa hasil produk yang menonjol serta koreksi dari

uji ahli sehingga mampu memenuhi tujuan penelitian.
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Simpulan

Penelitian ini menghasilkan beberapa simpulan sebagai berikut.

Hasil analisis data observasi, wawancara, angket kebutuhan menunjukkan
bahwa siswa dan guru membutuhkan buku bacaan berbahasa Jawa yang berisi
tentang cerita rakyat Pati serta memuat nilai-nilai sosial Budaya Jawa.
Adapun buku yang dibutuhkan yaitu menggunakan Bahasa Jawa baku
yang komunikatif sehingga mudah dipahami oleh siswa. Buku yang
diharapkan bermuatan nilai-nilai sosial budaya Jawa agar siswa lebih
mengenal budayanya sendiri. Buku pengayaan yang dibutuhkan yaitu buku
yang dilengkapi dengan gambar tokoh dan latar dalam cerita, serta warna
sesuai agar menarik minat baca. Huruf yang dipilih yaitu Comic Sans MS
berukuran sedang/14. Ukuran buku yang diinginkan yaitu berukuran
sedang seperti ukuran buku tulis. Penggunaan warna dalam buku cerita
rakyat yang diinginkan siswa yaitu pada kover buku dan gambar.
Berdasarkan kebutuhan responden tersebut, maka peneliti menyusun sebuah
buku pengayaan cerita rakyat yang disertai gambar ilustrasi dan unsur
pewarnaan.

Prototipe yang disusun dipaparkan menjadi tiga bagian, yaitu komponen
awal buku, komponen isi buku, dan komponen akhir buku. Komponen
awal buku Crita Rakyat Pati Genuk Kemiri meliputi bagian sampul,
halaman judul, halaman hak cipta, kata pengantar, dan daftar isi.

Komponen isi menceritakan tentang asal-usul terjadinya suatu genuk di
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Desa Kemiri yang berkaitan dengan terjadinya Kota Pati. Isi bacaan pada
buku tersebut ditulis menjadi tiga bagian cerita yakni Carangsoka lan
Paranggarudha, Keris Rambut Pinutung lan Kuluk Kanigara, dan
Dumadine Genuk Kemiri. Pada setiap bagian cerita mengandung nilai-nilai
sosial budaya Jawa. Komponen akhir buku ini meliputi identitas penulis
buku dan uraian buku. Hasil dari penelitian ini berupa buku pengayaan cerita
rakyat yang berjudul “Crita Rakyat Pati Genuk Kemiri”. Validasi prototipe
buku tersebut dilakukan oleh ahli. Setelah dilakukan validasi, buku
mengalami perbaikan pada bagian sampul buku, halaman judul, dan

kebahasaan yaitu EYD dan diksi.

Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, ada beberapa saran dari peneliti.

Saran tersebut diantaranya sebagai berikut.

1)

)

©)

Bagi siswa SMP di Kabupaten Pati, Buku Crita Rakyat Pati Genuk Kemiri
dapat digunakan sebagai tambahan pengetahuan cerita rakyat di Kabupaten
Pati.

Bagi guru di Kabupaten Pati dapat menggunakan buku Crita Rakyat Pati
Genuk Kemiri ini sebagai referensi dalam pembelajaran.

Ketiga, bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dilanjutkan untuk menguji
efektifitas buku Crita Rakyat Pati Genuk Kemiri. Penilitian lanjutan akan
meningkatkan kualitas buku agar lebih baik lagi dan benar-benar dapat

digunakan di sekolah.



70

DAFTAR PUSTAKA

Anonim. 2002. Kamus Besar Bahasa Indonesia (Edisi ketiga). Jakarta: Balai
Pustaka.

Azizah, Nur. 2013. Pengembangan Buku Bacaan Cerita Rakyat Bahasa Jawa
Berbasis Kontekstual di Kabupaten Brebes. Skripsi. Universitas Negeri
Semarang.

Borins, Sandford F. 2012. Making Narrative Count: A Narratological Approach to
Public Management Innovation. Journal of Public Administration
Research and Theory. Toronto: University of Toronto. Diunduh di
http://jpart.oxfordjournals.org pada tanggal 5 Januari 2015.

Danandjaja, James. 2007. Folklor Indonesia, llmu Gosip, Dongeng, dan Lain-lain.
Jakarta: Pustaka Utama Grafiti.

Djamaris, Edward. 1993. Menggali Khasanah Sastra Melayu Klasik. Jakarta:
Balai Pustaka.

Depdiknas. 2008. Pedoman Penilaian Buku Nonteks Pelajaran. Jakarta:
Departemen Pendidikan Nasional.

Eastmond, Maria. 2007. Stories as lived Experience: Narrative in Forced
Migration Reseach. Journal of Refugee Studies Vol. 20, No. 2. Diunduh di
http://jrs.oxfordjournals.org pada tanggal 18 Desember 2014.

Febriani, Meina. 2012. “Pengembangan Bahan Ajar Apresiasi Dongeng
Banyumas bagi Siswa SD Kelas Rendah”. Jurnal Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia. Semarang: Universitas Negeri Semarang.

Jaffee, Martin S. 2001. Torah in The Mouth: Writing and Oral Tradition in
Palestinian Judaism. Journal of The American Academy of Religion.
Diunduh di http://jpart.oxfordjournals.org pada tanggal 5 Januari 2015.

Knight, B.G., & Sayegh, P. 2010. Cultural Values and Caregiving: The Update
Sociocultural Stress and Coping Model. Journal of Gerontology:
Psychological Sciences. Diunduh di http://
psychsocgerontology.oxfordjournals.org pada tanggal 6 Januari 2013.

Koencaraningrat. 2002. Kebudayaan, Mentalitas dan Pembangunan. Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama.

Mulyana, R. 2004. Mengartikulasikan Pendidikan Nilai. Bandung: Alfabeta.

Muslich, Masnur. 2010. Teksbook Writting. Jogjakarta : AR-Ruzz Media



71

Nufus, Dinina Diyanatin. 2013. Pengembangan Buku Pengayaan Cerita Anak
Berbahasa Jawa Berbasis Pendidikan Karakter Dalam Lingkungan
Keluarga. Skripsi. Unnes.

Nurgiyantoro, Burhan. 1995. Teori Pengkajian Fiksi. Yogyakarta: Gajah Mada
University Press.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008
tentang Buku. Diunduh di ftp:/ftp.unm.ac.id/permendiknas-2008/02-
2008.pdf pada tanggal 20 November 2014.

Propp, V. 1987. Morfologi cerita rakyat. Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan
Kementrian Pendidikan Malaysia.

Pusat Kurikulum dan Perbukuan. 2008. Penilaian Buku Nonteks Pelajaran.
Diunduh di http://puskurbuk.net. pada tanggal 26 November 2014.

Rampan, Korrie Layun. 2014. Teknik Menulis Cerita Rakyat. Bandung: Yrama
Widya.

Somad, Adi Abdul, dkk. 2007. Aktif dan Kreatif Berbahasa Indonesia. Jakarta:
Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.

Sugiyono. 2008. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung:
Alfabeta.

Seseno, Franmagniz dan Reksosilo, S. 1983. Etika Jawa dalam Tantangan.
Jogjakarta: Kanisius.

Vranes, Erich. 2006. The Definition ‘Norm Conflict’ in International Law and
Legal Theory. The European Journal of International Law Vol. 17 no.2.
Diunduh di http://ejil.oxfordjournals.org pada tanggal 19 Desember 2014.


ftp://ftp.unm.ac.id/permendiknas-2008/02-2008.pdf
ftp://ftp.unm.ac.id/permendiknas-2008/02-2008.pdf

LAMPIRAN



LAMPIRAN 1

PEDOMAN WAWANCARA KEBUTUHAN PROTOTIPE BUKU BACAAN
CERITA RAKYAT GENUK KEMIRI UNTUK SISWA

Nama Responden : C’"”‘

Hari/Tunggal Wawancara
Kelas/Sekolah Responden

Tabel Pedoman Wawancara

Pertanyann

Jawaban

Proses Pembelajaran Bahasa Jawa

1. Apukah kamu suka dengan Pelajaran Bahasa

Jawa?

Buku apa yang digunakan dalam Pelajaran

Bahass Jawa?

3. Cerita mkyat apa yang sening di pelajari dalam
pembelajaran?

"
4

Yo

>5‘nw gon Ja‘“
ks

= Centn Kamgat luar dagnh

Kebutuhan Materi dan Penyujian

4, Darimana sumber bacaan cerita rakyat yang kamu
baca?

5. Apakah kamu pernah membaca cerita rakyat

- Bupe P&(Ajcrlm

~ LEgs

[ termet

daerah lokal Kabupaten Pati?
6, Ragam bahasa apakah yang digunakan pada B. Indencrin
bacaan cerita rmkyat yang sudah kamu baca?
7. Apakah bacaan cerita rukyat yong kamu baca < fydax
diben gambar dan wama yang menank?
8 Menurut kamu perlukah disusun buku bacaan Pertis
cerita rakyat Genuk Kemiri Pati?
Kebutuhun Penggunann Bahasa
9. Apakah kamu menginginkan buku bacaan cerita ~ Ya

rakyat vang menggunakan bahasa Jawa baku?
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10. Ragam bahasa Jawa apa yang kamu inginkan Bare
dalam buku bacaan cerita rakyat?

Kcebutuhan Grafika

11, Gambar spakah yang kamu sukal dalam isi cerita | T0kon  ufama
rakyat? Latar

12. Bagaimana penggunaan warna yang sesuai di fidar Felake mencelow
dafam isi buku bacann?




LAMPIRAN 2

PEDOMAN WAWANCARA KEBUTUHAN PROTOTIPE BUKU BACAAN
CERITA RAKYAT GENUK KEMIRI UNTUK GURU

Nama Responden 3 'j"'?“
Har Tanggal Wawancarn 506t /[ 13 Dotsmta 2014
e Vi #H ) iMP N 2 P

Tabel Pedoman Wawancars

Pertanyaan Jawaban

Pembelajaran Bahass Jawa di Sekolah

1. Berapa alokasi waktu PBM bahasa Jawa?

2. Apakah Bapak/lbu menggunakan cerita rakyat (’v
daerah setempat untuk pembelajaran membaca?

3. Medin spa yang digunakan untuk pembelajaran | e
cerita rakyat?

4. Apakab Bapak/lbu mengalami kesulitan dalam -
mencar buku pengayaan cerita rakyst berbahass J

Jawa?

2 ¥ 4o nunit

Kebutuhan Materi dan Penyajian
5. Darimana Bapak/Tbu mendapatkan bacaan cerits | Dl Tes |, [ke , infornay .
rakyt?
6. Apekah bacaan cerita rakyat yang Bapak/Tbu baca k‘a,.J y~
merupikan cerita rakyat daerah Jokal Kabupaten Kan ,4,..] Felak
Pati?
7. Ragam bahasa apakah yang digumakan pads bacaan 2‘"“‘ A.r"‘
cerita rakyat yang sudah Bapak/Ibu baca?
8. Apaksh bacaan cerita mkyst yang Bapak/Ibu baca ‘fihk
diberi gambar dan warna yang menarik?
9. Menurut Bapak/Ibu periukah disusun buku bacaan ;4
cerity rukyat Genuk Kemiri Pati?
10. Apa isi bacaan cerita rakyat yang Bapak/Ibu y.‘
inginkan bermuatan nilai sosial budaya Jawa?
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Kebutuhan Penggunaun Bahasa

11. Apakah Bapak/Ibu membutuhan buku bacaan cerita
rakyat yang menggunakan bahasa Jawa baku?

12. Ragam bahasa Juwa apa yvang Bapak/Ibu inginkan
dalam buku bacamn cerita rakyat?

Ya

Nyon Aan  Krama

Kebutuhan Grafika

13, Gambar apakah yang sesuai dalam isi cerita
mkymt?

14, Bagaimana penggunaan warna yang sesuai di datam
isi buku bacsan?

Jorel  Aan ‘ea'hr Cooity

WATrma, n Cormls -hﬁ

ﬁh‘ Lo S RN

Sarun
15. Apa saran bapak/ibu untuk pengembangan buku
pengayaan ini?

Syenc  oirealimmkan
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LAMPIRAN 3
o
v
ANGKET KEBUTUHAN PROTOTIFE BUKU BACAAN
CERITA RAKYAT GENUK KEMIRI UNTUK SISWA
Nama OO FMIAH

Hari/ Tanggal . 5. Desember  20)4

Sekolah $MP MNegers B fubi.

Kelas MM e s

Sebelum mengisi angket, dimohon untuk membaca bacann dibawah nl

Trwkah Kalian tentang Genuk Kemiri 7

Genuk Kemiri merupakan nama susty desa yang berads di Kecamatan Pati Di desa
tersebut mempunyai ikon Genuk (semacam Gentong). Genuk ini konon cerita adalah genuk
milik sesepub dari Kemiri yaitu Raden Kembangjoyo. Ada versi luin bahws genuk ini adalah
penjelmaan dari Ki Ageng Mantini. Yung menarik sdalah spakah benar bukti sejarah Pati dinmbil
dari scbuah genuk?Padahal genuk ini sangat menuai kontroversi bila dilihat dari bentuknyn.
Yang sekarang berkembang hanyalah pada keyakinun,

Sckarang banyak anak muda bahkan orang tun di Pati sendini tidak mengerti dan ahu
IENLIIE SC)UMN FaL SCNOM SCNMEEE MENYCO0RaN NIKI-NIAI DUAAYA IOKAI YANE JuUga SemaKin
luntur. Orang tidak tahu bshwa Pati dahulu pemah menjadi sebush negeri yang besar tidak hanya
kota pensiunan yany adem ayem. Tidak banyak orung tahu babwa Pati memiliki sejarah panjang
lebih panjang dari Sejarah Matarum,
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PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Jawablah setiap pertanvaan di bawah ini dengan memberi tanda cek (V) dalam kurung yang
telah disediakan di depan jawaban.

Contoh ; (V) ya ( ) tidak

Jawaban boleh lebih dari satu.

Contoh : (V) buku bacaan ( ) buku paket (V) LKS

Jika ada pertanyaan yang jawabannya belum disediakan, dimohon menuliskan jawaban yang
telah disediakan.

Contoh : (V) lainnya, yaitu... (berisi jawaban),

PERTANYAAN

[ =]

. Apakah kalian pernah membaca bacaan cerita rakyat?

M Ya ( ) Tidak
Alasan: ke, ada tugas
Darimuny kalian mendapatkan bacaan cerita rakyat?

( ) Buku paket (2 Buku Bacaan () LKS y

Lainnya, Buley, . Ceriba  relcyat  dawa.

Apakah bacaan cerita rakyat yang kalian baca merupakan cerita rakyat daerah lokal
Kabupaten Pati?

(v Ya () Tidak

Ragam bahasa apaksh yang digunakan pada bacaan cerita rakyat vang sudah kalian baca?
1 Bahasa Indonesia

( ) Bahasa Jawa dialek Semarang

( ) Bahasa Jawa dialek lokal Kabupaten Pati

Apakah bacaan cerita rakyat yang kalian baca diberi gambar dan wamna yang menarik?
(v Ya () Tidak

Menurut kalian perlukah disusun buku bacaan cerita mkyatGenukKemiri Pati?

“ Ya () Tidak

Alasan: AQar... ¥oko. . Pabi.. dan. e Genuk Kemiri pagi menjad erienal.
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12,

Apa isi bacaan cerita rakyat yang kalian inginkan bermuatan nilai sosialbudaya Jawa?

"Ya ( ) Tidak

Alssan: varenc <l skikem,. Seccan. b iectelub memang memuxt Jauialk welayo bwa
Ragam bahasa Juwa apa yang kalian inginkan dalam buku bacaan cerita rakyat?

( ) Ngoko

() Krams

() Lainnys, NGEER. 4det). 1AM, el

Alasan, 000 dmg‘sm,b;ar Lm’&gw . Mmemaka ber hate,
mmmdg wecrnmuh Mefm;ah'tqn (55 Duckrye Jowe

Bagai penggunaan kalimat yang kalian inginkan dalam buku bacaan?

() Kalimatnya komunikutif

(v Kalimat yang jelas, mudah dipahami
() Kalimatnya panjang dan jelas

() hmnyl

.esm..gm.ee.mwnv dibacq,

Utimbar apakah yang kudust sukan dalam i<l cenita rakyat?
(v} Gambar tokoh dan latar dalam cerita

( ) Gambar salah satv wkoh cenita

() Lainnya
Alasan: eaTeNich.. clcnaan....bwm-s certkg lebr'h menarik

Buku Buku Bk«

1 2 3
Manakah jenis huruf yang scsuai untuk penulisan isi buku bacaan”
1 (2 ()3

Alasan: @ Qe e mudah i baca .
Berapa ukuran huruf yang kalian inginkan?
(v} Besar/ 16 () Sedang/14 () KecilV12
Alssan.agar. hunie... mucdah_dimenacer,
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13, Bagaimanakah ukuran buku yang kalian inginkan?
() Besar, seperti ukuran buku paket
() Sedang, seperti ukuran buku tulls
() Kecil, seperti komik dan novel
( )Lainny e
Alasan A9 ar.. Mg . taruh o mene Jyig
14. Bagaimana penggunaan warna vang sesuai di dalam isi buku bacaan?
(4 Sntu buku diberi wama semus
() Pemberian warna hanya pada judul cerita dan gambar saja
() Pemberian warna hanya gambar sajo
() Lainnya,

15. Bagaimanaksh sampul buku bacaan yang menurik menurut Kalian?

( ) Banyak wama ) Banyak gambar
() Sedikit warna ( ) Sedikit gambar
() Lainnya.

Atasan: 30cct ' b-don)’ Sam pul_suddh bemyok gembar Maky fembacy
alean hermiNOL ungule membell, membaca, ateypun meminfom.
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e

ANGKET KEBUTUHAN PROTOTIPE BUKU BACAAN
CERITA RAKYAT GENUK KEMIRI UNTUK SISWA

N . Harte  atunamwad syl )
HarifTanggal :...Jdumat 5lesember 2014
Sekolsh SMPN = fan

Kelas M M

.......................................................................

Sebelum mengisi angket, dimohon untuk membaca bacaan dibawah ini.
Tahukah Kull* tentang Genuk Kemiri ?

Genuk Kemiri merupakan nama suaty desa yang berada di Kecsmatun Pati, Di desa
tersebut mempunyai ikon Genuk (semacam Gentong). Genuk ini konon cerita adalah genuk
milik sesepuh dari Kemiri yaitu Raden Kembangjoyo, Ada versi lain bahwa genuk ini adalah
penjelmuan dari Ki Ageng Mantini, Yang menarik adalah apakah benar bukti sejarsh Pati diambil
dari sebuah genuk?Padahal genuk ini sangat menuai kontroversi bila dilihat dari bentuknya.
Yang sckarang berkembang hanyalah pada keyakinan,

Sekarang banyak anak muda bahkan orang tua di Pai sendiri tidak mengerti dan tahu
tentang scjarah Pati sendini schingga menyebabkan nilai-nilai budaya lokal vang juga semakin
luntur. Orang tidak tahu bahwa Pati dahulu pemah menjadi sebuah negeri yang besar tidak hanya
kota pensiunan yang adem ayem. Tidak banyak orang tahu bahwa Pati memiliki sejarah panjang
lebih panjang dari Sejarah Mataram.
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¢ Jawablah setinp pertanyann di bawah ini dengan memberi tnda cek (V) dulsm kurung vang
telah disediakan di depan jowaban.
Contoh : (V) ya ( ) tidak

¢ Juwshan boleh lebib dari satu,
Contoh : () buku bacaan ( ) buku paket (V) LKS

¢ Jika ada pertanynan yang jawabannya belum disediakan, dimohon menuliskan juwabun yang
teluh disediskan,
Contoh : (V) lainnya, yaitu... (berisi jawaban).

PERTANYAAN

1. Apakah kalian pernah membaca bicaan cerita rakyat?
) Ya () Tidak
Alnsan:. Jrnd. o, Saogat, (ORCK Aoy bodwn Inoneiio rmguk | ten® mugnr ine su
2. Darimana kalian mendapatkan bacaan cerita rakyat?
) Buku paket ) Buku Bacaan (v) LKS
Lainnya, Bt 605w Sendin
3. Apakah bacaan cerita rakyat yang kalian baca merupakan cerita rakyat daerah lokal
Kabupaten Pati?
) Ya () Tidak
4. Ragambdmnpkﬁnngdimkmpwhxmommtyﬂymgsudnhhlimbm?
(v) Bahasa Indonesia
( ) Bahasa Jawa dialek Semarang
( ) Bahasa Jawa dialek lokal Kabupaten Pati
5. Aphhhmnetriudcynyanghlimbmdihcﬁmbwdmmnymgmﬁk?
() Ya () Tidak
6. Menurut kalian perlukah disusun buku bacaan cerita rakyatGenukKemiri Pati?
o Yo () Tidak
Alusan:_Koms “Toaa  centd miyor  Sumpar Ring bty Gemas  emir)
andde  wapb bdow g Gl becdon ety genul  kemil

Bagutkapy s Qmaw  Cucn lifn eEng oy i, Sedawghuia
Langy,  Sémain  pecdirn . Pt gy alen  wegeral  bacaan d
Faceyooy ytwittee, nClagam  dll
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7. Apa isi bacaan cerita rakyat yang kalian inginkan bermuatan nilai sosialbudaya Jawa?

Ya () Tidak

Alasan: JAma_ | sagd | G0 budaya | Jaws Wafi e ceite 4 bukan g Fau
8 Ragam bahasa Jawa apa yang kalian inginkan dalam buku bacasn ceity rakyat? by ada wial soga

) Ngoko budoya  Jawa

&) Krnma

() Lainnya,...

Alasan... Aac.. bi5o, Wb Mongenol | bakaso  Gawa dgmom WOnSEC  cenfa  rapyay
9, Bagaimana penggunaan kalimat yang kalian inginkan dalam buku bacaan?

(V) Kalimatnya komunikatif

) Kalimat yang jelas, mudah dipahami

(.} Kalimatnya panjang dan jelas

() Iainnya,.. .o

Alssan... J0Mua__ Pithin  dinas  Caga  Inginkan  défkor  bacawn

11}, Gambar apakah yang kalizn sulPastam iss cersta raxkyaty
) Gambar tokoh dan latsr dalam cerita
(14 Gambar sulals satu Lokoh cerita
0) Lainnya, Jombar bondg  akw  Foferk
Alasan:. Somua  haetS  gda. jile Hdi adi  Vgatana Wt tapio

v
o ponda -
I Buku Buku Bué Seforh afn foloh Yl dan  bonda- blndo gy 9

1 23

Manakah jenis huruf yang sesuai untuk penulisan isi buku bacaan?
Ol ™2 ()3 :
Alssan:... ¥ .. Sy Kbh pwnany oy ldbih oahE  ddanding  pomer 1
12. Berapa ukuran hisraf yarig kalidn inginksn? My WAL ala dan renigr 3 dedalu rumit
( ) Besar/16 ) Sedang/14 () Kecil/12
Alason. e diniary potar  dan keed  [sedaes) buy Sava 1080 wmuda
Abaca v difiam
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13

Bagaimanakah ukuran buku yang kalian inginkan?
() Besur, seperti ukurun buku paket

#J Sedang, seperti ukuran buku tulis

6} Kecil, seperti komik dan novel

( YLainnya, "
Almnma"lﬁh@i‘!‘ Wixh FkbF dan  Fleynbel

+ Bagaimana penggunnan wama yang sesuai di dalam isi buku bacaan?

() Sntu buku diberi wama semua

(v)l’unbuimwmhayupdnjudulcaindmmbwnjl

() Pemberian wamna hanya gambar saja

(YLainnya,. uiam Wkh

Alssan:. U8 Watna _ don  3Ambac i bebth mpdok  fah hitam R

- Bagaimanakah sampul bulbacasn yang menarik menurut kalian? 'Y elegan  dan  a ik

( ) Banyak warmna ( ) Banyak gambar
0 Sedikit warns () Sedikit gambar
() Lainnya

Alssan:._ | Mﬁd}« baigh wama  dan Gembar  glidn Kl b trak bagy
Sava
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ANGKET KEBUTUHAN PROTOTIPE BUKU BACAAN
CERITA RAKYAT GENUK KEMIRI UNTUK SISWA

Nama febes. Angge Pise:
Hari/Tanggal @’.“ ez BOG

Sekolsh S | MererdO

Kelas ] o SO

Sebelum mengisi angket, dimobon untuk membsaca bacaan dibawah ini.

Tahukah Kalian tentang Genuk Kemiri ?

Genuk Kemiri merupokan nama sustu desn yang berada di Kecamutan Pati. Di desa
terscbut mempunyai ikon Genuk (semacam Gentong), Genuk ini konon cerita udalsh genuk
milik sesepuh dari Kemiri yaitu Raden Kembangjoyo. Ada versi lain behwa genuk ini adalah
penjeimaan dari Ki Ageng Mantini, Yang menarik adalah apakih benar bukti sejarah Pati diambil
dari sebuah genuk?Padahal genuk ini sangat menuai kontroversi bila difihat dari bentuknys.

Yang sekarang berkembang hanyalah pada keyakinan,

Sekarang banyak anak muda bahkan orang tua di Pati sendiri tidak mengerti dan tahu
tentang sejarah Pati sendiri schinggs menycbabkan nilai-nilai budaya lokal yang jugs semakin
luntur. Orang tidak tahu bahwa Pati dahulu pernnh menjadi sebuah negeri yang besar tidak hanys
kota pensiunan yang adem ayem. Tidak banyak orang tahu bahwa Pati memiliki sejarah penjang

lebih panjang dari Sejarah Matsram,
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PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

» Jawablah setiap pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda cek (V) dalam kurung yang
telah disediakan di depan jawaban.
Contoh : (V) ya ( ) tidak

* Jawaban bolch lebih dari sutu.
Contoh : (V) buku bacaan ( ) buku paket (V) LKS

o Jika ada pertanyaan vang jawabannya belum disediakan, dimohon menuliskan jawaban yang
telah disediakan.
Contoh : (V) Ininnya, yaitu.., (berisi jawaban),

PERTANYAAN

1. Apakah kalisn pernah memboca bacuan cerita rakyat?
) Ya ( ) Tidak
Alssan: K09, menaf ik

2. Darimana kalian mendspatkan bacaan cerita rakyat?
( ) Buku paket (v} Buku Bacaan (v) LKS

Lainnyn,

3. Apnkah bacaun cerita rakyat yang kalian baca merupakan ceritn rakyat daerah lokal
Kabupaten Pati?
W Ya () Tidak

4. Ragam bahasa apakah yang digunakan pada bacsan cerita rakyat yang sudah kalian baca?
() Bahasa Indonesia
() Bahasa Jawa dialek Semarang
(/ Bahasa Jawa diaick lokal Kabupaten Puti

5. Apakah bacaan ceritu rukyat yung kalian baca diberi gambar dan wama yung menarik?
) Ys () Tidnk

6. Menurut kalian periukah disusun buku bacaan cerita rakyatGenukKemiri Pati?
M Yo () Tidok
Atssan: 3092 Sy Takdae TAT! foisa b
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- Apaisi becaan cerita rakyat yang Kalian inginkan bermuatn nilai sosialbudaya Jawa?

Ya () Tiduk

Ragam bahasa Jawa aps yang kalian inginkan dalum buku bacaan cerita rakyat?
(@ Ngoko

) Krama 5

() Lainoya#?. €163 £av . p22n b Jouwse

Alnsan

Bagaimana penggunann kalimat yang kalian inginkan dalam buku bacasn?
W Kalimatnya komunikatif

{ ) Kalimar yang jelas, mudah dipahami

( ) Kalimatnya panjang dan jelas

{ ) lainnya,

, Gambar apakah yang Kalman sukai dalam 1si cerna rakyat?

4 Gambar tokoh dan latar dalam cerita
{ ) Gambar salah satu wkoh cerita

() Lainnya "
Alasan: ¥aing QnaE " kodam bat
Buku Buku Zuée

1 23

Manakah jenis huruf yang sesuai untuk penulisan isi buku bacaan?
01 w2 3
AlmanSufara Criv L'Sobxn ana

12. Berapa ukuran huruf yang kalisn inginkan?

()Besar/16 0 Sedang/14 () Keil/12
Alssan ST Y. @ 0 4o bilSa boca deda
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13. Bagaimanakah ukuran buku yang kalian inginkan?
( ) Besar, seperti ukuran buku paket
(f Sedang, seperti ukuran buku tulis
() Kegil, seperti komik dan novel
()Lainnya,

Alusan

14, Bagaimana penggunaan wama yang sesuai di dalam isi buku bacaan?
() Satu buku diberi wama semun
(syPemberian warna hanya pada judul cerita dan gambar saja
( ) Pemberian wamna hanya gambar saja

() Lainnya.
Alasan:
15, Bagaimanakah sampul buku bacaan vang menarik menurut kalian?
( ) Banyak wama () Banyak gambar
( ) Sedikit wama 4 Sedikit gambar
() Lainnya.
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LAMPIRAN 4
~
ANGKET KEBUTUHAN PROTOTIPE BUKU BACAAN
CERITA RAKYAT UNTUK GURU
Nama ‘J'\‘ o fu) ﬁa[m\fu"'".':..;..l.‘:.‘.....' S.td
HariTangeal :.oimn 1 @ Vigon ber R (4
Sekolah o SMP Hegtn § Pan
R IS o e L b s

Sebelum mengisi angket, Bapak/1bu dimohon untuk membaca bacsan dibawah ini,

Taukah Anda tentang Genuk Kemiri ?

Genuk Kemiri merupakan nama suatu desa yang berada di Kecamatan Puti. Di desa
tersebut mempunyai ikon Genuk {semacam Gentong), Genuk ini konon cerita sdalah genuk
milik sesepuh dari Kemiri yaitu Raden Kembangjoyo. Ada versi lnin bahwe genuk ini adalah
penjelmaan dari Ki Ageng Mantini, Yang menarik adalah apakah benar bukti sejarah Pati
diambil dari sebush genuk? Padahal genuk ini sangat menusi kontroversi bila dilihat dari
bentuknya. Yang sekarang berkembang hanyalah peda kevakinan.

Sekarang banysk anak muda bohkan orang tua di Pati sendiri tidak mengerti dan tahu
tentang sejarah Patl sendiri sehingga menyebabkan nilai-nilai budays lokal yang Jugs semakin
luntur. Orang tidak tahu bahwa Pati dehulu pemah menjadi sebuah negeri yang besar tidak hanya
kot pensiunan yang adem ayem. Tidak banyak orang tahu bahwa Pati memiliki scjarah panjiang
lebih panjang dari Scjarah Mataram.



PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

o Juwablah setiap pertanynan di bawah ini dengan memberi tanda cek () dalam kunung yang
telah disedinkan di depan jawnban.
Contoh : (V) ya ( ) tidak

o Jawaban boleh lebih durl sat,
Contoh : (V) buku bacaan ( ) buku paket (V) LKS

o Jika ada pertanyaan yang jawabannya belum disediakan, dimohon menuliskan jawaban yang
teluh disedinkan,
Contoh : (V) lainnya, yaitu... (berisi jawubian ).

PERTANYAAN

1. Apakah Bapuk/Ibu pernah membaca bacaan cerita rakyat”
WY () Tidak
Alasan:
2. Darimana Bapak/Iba mendapatkan bucaan cerita rakyat?
. Buku paket ¢4 Buku Bacaan (4/1KS
Lainnya,
3, Apukah bacaan cerita rakyat yang Bapak/Tbu baca merupakan cerita rakyat dacrah lokal
Kabupaten Pati?
oYa () Tidak
4. Ragam bohasa apakah yang digunakan pada bacaan cerita rakyat veng sudah Bapak/Tbu
baca?
( ) Bahasa Indonesia
{ ) Bahass Jawa dialek Semarmng
¢ Bahasa Jawa dislek lokal Kabupaten Pati
5, Apakah bacaan cer:t;zkym vang Bapak/Ibu baca diberi gambar dan warna yang menarik?
()Ya idak

90
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6. Menurut Bapak/Ibu perlukah disusun buku bacaan cerita rakyat Genuk Kemiri?
Ya () Tidak
Alasan:
7. Jika akan disusun buku ceritu rakyat, setujukah jika isinya bermuatan nilai budaya Jawa?
4Ya () Tidak
AR  vevrersiatshisorusersasrontosensessbrenes "
8. Jika akan disusun buku cerita rakyat, setujukah jika setelah bacaan terdapat ulasan tentang
nilai sosial budaya Jawa yang tecdapar dalam cerita?
(AYa () Tidak
Alasan:
9. Ragam bahasa Jawa apa yang Bapak/Ibu inginkan dalam buku bacsan cerita rakym?
() Ngoko
M/ Kruma
( ) Lainnya
Alirsan
10, i penggunaan kalimat yang tepat dalam buku bacaan?
Kalimutnya komunikatil
¥ Kalimat yang jelas, mudah dipahami
() Kalimatnya panjang dan jelas
() Lainnya
Alasan:
11 Mendrut Bapak/Tbu,gambar apakah yang tepat datam isi cerita rakynt?
() Gambar tokoh dan fatar dalam cerita
( ) Gambar salah satu tokoh cerita

............

( ) Lainnya
Alasan:
12. Buku Buku Buée
1 2 3

Manakah jenis huruf yang sesuai untuk penulisan isi buku hacaan?
V1 M2 w3
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el
~
Alasan:
135, Menurut Hapak/|bu, berapa ukuran hurut Lepait UNTUK PEUISAn 151 DUKY COrta raKya
( ) Besar/16 () Sedang/14 Skecilllz
Alasan,

14, Menurut Bapak/Tbu, bagaimanakah ukuran buku yang tepat untuk buku cerita rakyat?
{ ) Hesar, seperts ukuran DUKy paxet
{) Sedang, seperti ukuran buku tulis
M Aectl, seperti Komix dan novel
( )Lainnyn,
Algsan
15. Menurut Bapak/Tbu, bagaimana penggunsan warma yang sesual di dalam isi buku bacaan?
{ ) Suty DUKY Q1DEF! WA sEmui
() Pemberian warna hanya pada judul cerita dan gambar saja

(\/ PEMDETEN WA Mnya gampr iy
() Lainnya,
Alasan:
16. Bagaimanakah sampul buku bacaan yang menarik menurut Bapak/Ibu?
o tsanyak warma (f tsanyax gamoar
{ ) Sedikit wama () Sedikit gambar
L) Lamnya
Alasan:

SARAN UNTUK PENGEMBANGAN BUKU PENGAYAAN CERITA RAKYAT :
...Saém...%m......k}:.“.e.'*. ....... horna sk diownt..2 leh warqa

.....................

n rakat TSN Iy A bse  da nn!uw\ 3

g t! ........ FORE.. ) R . 1.). D Al e R s D b i i IR £ S
Wil o adr  dae ln‘l h rdidtaklar” lara r

JJang | brwamber  dar dudae N0 IR i e

.....................................................................................................................
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ANGKET KEBUTUHAN PROTOTIFE BUKU BACAAN
CERITA RAKYAT UNTUK GURU

Nama i S'I‘R"VTD

Hari/Tanggsl OWMLI g Dugndec 7214
Sekolah ] M N 2 fd"s

Guru Kelas it 6

Sebelum mengisi angket, Bapak/Thu dimohon untuk membaca bacaan dibawah ini.

Tuukuah Anda tentang Genuk Kemiri ?

Genuk Kemiri merupakan nama suste desa yang berads di Kecamatan Pati, Di desa
tersebut memputiyi ikon Genuk (semacam Gentong), Genuk ini konon cerita adalah genuk
milik sesepuh dari Kemini yaitu Raden Kembangjoyo, Ada versi lain bahwa genuk ini adaluh
penjeimaan dari Ki Ageng Mantini. Yang menarik adalah apakah benar bukti sejarsh Pati
diambil doni sebuah genuk? Pedohal genuk ini sangst menuai kontroversi bila dilihat dari
bentuknya. Yang sckarang berkembang hanyalsh pads keyakinan.

Sckarang banyak anak muda bahkan orang tua di Pati sendiri tidak mengerti dan thu
tentang sejarah Patr sendin schinggn meaycbabkan nilul-nilal budaya lokal yang juga semakin
luntur, Orang tidak tahu bahwa Pati dahulu pernuh menjadi sebuah negeri yang besar tidak hanya
kota pensiunan yang adem ayem, Tidak banyak orang tahu bahwa Pati memiliki sejarah panjang
lebih panjang dari Sejarsh Mataram.
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T

P PENG

« Jawsblah setiap pertanysan di bawah ini dengan memberi tanda cek (V) dalam kurung yang
telah disediakan di depan jawaban.
Contoh : (V) ya ( ) tidak

« Jawaban bolch lebih dan sat.
Contoh : (V) buku bacaan ( ) buku paket (V) LKS

o Jika nda pertanyaan yang jawabannys belum disediakan, dimohon menuliskan jowsban yang
telah disediakan,
Contoh : (V) lainnya, yaitu... (berisi jawaban).

EERTANYAAN

1. Apakah Bapuk/Ibu pernah membaca bacaan cerita rakyat?
¥ Ya () Tidak
Alasan:.... Wrduk \y.y: wksean Eim
2. Darimana Bapak/Ibu mendspatkan bacaan cerita rakyat?
() Buku paket () Buku Bacaan (YL.KS
Lainnya,... W3/l
3. Apakah bacaan cerita rakyat yang Bupak/Ibu baca merupakan cerita rakyat daerah lokal
Kabupaten Pati?
o ¥a ( ) Tidak
4. Ragam bahasa apakah yang digunakan pads bacaan cerita rakyat vang sudah Bapak/Ibu
baca?
() Bahasa Indonesia
{ ) Bahasa Jawa dinlek Semarung
(4 Bahasa Jawa dialek lokal Kabupaten Pati
S. Apaksh bacaan cerita rakyat yang Bapak/Ibu baca diberi gambar dan warna yang menarik?
M/Ya () Tidak




-
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6. Menumt Bapok/Ibu perfukah disusun buku bacaan cerita rakyat Genuk Kemin?
I'sduk

Alasan;.. M‘&H g, Mebun 0! L"-"*ﬂ- lebe

7. Jika akan disusun buku cerita rukynt, setujukah jika isinya bumumn nilai budaya Jowa?
() Tidak

Alwan l\lvda«zew \actte o
8. Jika skan disusun buku cerita rakyat, sewujukah jika setelah bacaan terdapat ulasan tentang

nilai sosial budaya Jawa yang terdaput dalam cerita?

“Ya () Tidak

Alasan:..... 444 nedsn 'J) ‘P}lM ilWL

9. Ragam bahasa Jawa apa yang Bapakl!bu inginkan dalam buku bacaan ceritn rakyat?
{4 Ngoko
M/ Krama
(=) LRI YR e ropterevempemrotors
Alasan o e drn | wadidd o Luggek

10, Bagaimana penggunaan kalimat yang tepat dalam buku bacaan?
(Y Kalimatnya komunikatif
(4 Kalimat yang jelas, mudah dipabami
(f Kalimatnya panjang dan jelas
() Lainnya,

Alasan: k:.owLaa‘.n A ‘\ug&

11. Menurut Bapak/fbu.gambur apakah yang tepat dalam isi cerita rakyat?
{\yGambar tokoh dan latar dalam cerita
( ) Gambar salah saw tokoh cerita
( ) Lainnya.

Algsan: Why el
12. Buku Buku B«
1 (2‘/ 3
Munakah jenjs huruf yang sesuai untuk penulisan isi buku bacaan?
()1 2 ()3
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13, Bagaimanakah ukuran buku yang kalian inginkan?
() Besar, seperti ukuran buku paket
J Sedang, seperti ukuran buku tulis
) Kecil, seperti komik dun novel
( JLainnyuy,
Alasan WO A bagy . Saga  Wbh CFRUAE don Fliybel
14, Bagaimana penggunaan wama yang sesusi di dalam isi buku bacaan”
() Satu buku diberi warmna semua
(+) Pemberian wamna hanya pada judul cerita dan gambar saja
() Pemberian warna hanya gambar saja’
() Lainnya, hlam Punh

Alasan: 16 Wamma  daw  ambar  alin Wbk mnavk iap hitam R
I13. Bagaimanakah sampul buM&bacaan yang menarik menurut kalian? "7 elgan  dan a5k

( ) Banyak warna ( ) Banyak gambar
() Sedikit warna () Sedikit gambar
( ) Lainnya....

Alasan:, 40 10lafd  buwjak  wiama  dan Gambar  alita Mgl LontmS g,
Sava
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ANGKET KEBUTUHAN PROTOTIPE BUKU BACAAN
CERITA RAKYAT UNTUK GURU

Nama 4 Bud s Ha.r:f:hé

Hari/Tanggal : Ha,&n L = X - 2014

Sekolah .. ST A Masgoren ...

GuruKelas  :..0X

-

Sebelum mengisi angket, Bapak/Ibu dimohon untuk membaca bacaan dibawah ini
Taukah Anda tentang Genuk Kemiri 7

Genuk Kemiri merupakan nama suatu desa yang berada di Kecamatan Pati, Di desa
tersebut mempunyai ikon Genuk (semacam Gentong). Genuk ini konon cerita adalah genuk
milik sesepuh dari Kemini yaitu Raden Kembangjoyo. Ada versi lain bahwa genuk ini adalah
penjelmann dari Ki Ageng Mantini. Yang menarik adalsh spakah benar bukti scjarah Pati
diambil dari sebush genuk? Padahal genuk ini sangat menuai kontroversi bila dilihat dari
bentuknyn. Yang sckarang berkembang hunyalah pada keyvakinan.

Sekarang banyak anak muda bahkan orang tua di Pati sendini tidak mengerti dan tahu
tentang sejarah Pati sendiri sehingga menyebabkan nilai-nilai budaya lokal yang juga semakin
luntur, Orang tidak tahu bahwa Pati dahulu pernah menjadi sebuah negeri yang besar tidak hanya
kota pensiunan yang adem ayem. Tidak banyak orang tahu bahwa Pati memiliki sejarah panjang
lebih panjang dari Sejarah Mataram.



PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Jawablah sctiap pertanyaan di bawah ini dengan memben tanda cek (V) dalam kurung yang
teluh disedinkan di depan jawaban.

Contoh : (V) ya{ ) tidak

Jawaban boleh lebib dari satu.

Contoh : (V) buku bacaan () buku paket (V) LKS

Jikn ndu pertanyaan yang jawabannys belum disediakan, dimohon menuliskan jawaban yang
telah disediakan.

Contob : (V) lninnyn, yoitu... (berisi jawaban),

PERTANYAAN

I

. Apakah Bapuk/Ibu pernah membaca bacuan cerita rukyat?

(W Ya ( ) Tidak
Alssm:..‘.;.. ks .
Darimana Bapak/bu mendapatkan bacaan cerita rukym?
( ) Buku paket () Buku Bacaan () LKS
Lainnys, ... 22 S0 e

. Apakah hacaan cerita rakyat yang Bapak/Ibu baca merupakan cerita rakyat dacrah lokul

Kabupaten Pati?

()Ya (4 Tidak

Ragam bahasa opokah yang digunakan pada bacasn certn rakyal yang sudah Bapak/Ibu
baca?

) Bahasa Indonesia

( ) Bahasa Jawa dialek Semurang

( ) Bahasa Jawa dialek lokal Kabupaten Pati

Apakah bacaan cerita rakyat yang Bapak/lbu baca diberi gambar dan wama yang menarik?

() Ya () Tidak

98
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- Menurut Bapak/Ibu perlukah disusun buku bacaan cerits rakyut Genuk Kemiri?

3 Ys () Tidak

Alasan: Wb s, e ok ,‘QQW e “““1'—‘ dasint

- Jika akun disusun buku cerita rakyut, setujukah jika isinya hermuatln nilai budaya Jawa?
(WYa () Tiduk

Alm:...gﬁg{...xrfwe&a&.....(“« Ao, W bt gy, u, Uvq
. Jika nkan disusun buky cerita rakyal, setujukah jika setelah bacasn terdapat ulasan tenmg

nilai sosial budaya Jawa yang terdapat dalam cerita?

wYa () Tidak

Alasan: ... Lansrdiaan.. L0id. 4 S /'W«\;Sb vele. 2 (il ds d‘&""“‘yt

. Ragam bishasa Juwa apa yang Bapak/Ihu mgmkan dalam buku bacaan cerita rakyat?

{(v) Ngoko
#4 Krama
() Lainnya,

Alasan, * . O B N S SR B S

10. Bagaimana penggunaan kalimat yang tepat dafam buku bacaan?

( ) Kalimatnya komunikatif
A Kalimat yang jelas, mudah dipahami
() Kalimatnya panjang dan jelas

Alasan:. Qﬁﬁ #MM Mol sty

. Menurut Bapaldlbu.ymbar spakah yang tepat dalam isi cerita rakynt?
) Gambar tokoh dan Latar dalam cerita
{ ) Gamber salah satu tokoh cerita
( ) Lainnya .
Alasan:, Ykl wwwﬂr‘ﬂ CAE e

12.Buku  Buku Zuée

1 2 3
Manakah jenis huruf yang sesuai untuk penulisan isi buku bacaan?
CH ()2 ()3
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AlRSANI e

| 4. Menurut Bapak/ 1Dy, DETBPE LKUMIN NURIT YANE TEPAL UNLUK PENULISAN iS1 DUKY CeTita rmyit
() Besar/16 ( ) Sedung/14 M Kecil/12
Alsar. a
|4. Menurut Bapak/Iby, bagaimanakah ukuran buku yang tepat untuk buki cerita rakyat?
{ ) 15€5ar, Sepert uKuran buky paket
M Sedang, seperti ukuran buku wlis
() Kectl, seperts Komik aan novel
(1Y) |13 R R—————E R R
15. Menurut Bapak/Ibu, bagsimana penggunaan wama yang sesuai di dalam isi buku bacaan?
{ ) Satu BUKU QiDEr| Wt semua
(s} Pemberinn waeni hanya pada judul cerita dan gumbar sijn
( ) Pembeninn Wama nanya gumoar san
() Lainny,....
Alpsan: o bty ek /n-\u.e(a(',_ AT i
16. Bagaimanakah sampul buku bacaan yang menarik menurut Bapak/ibu?

( ) BanyaK wama ) sanyax gambar
( ) Sedikit wama { ) Sedikit gambar
QW11 Eesemeeesy e R

Alasan: G.q‘g;.t WM
d

SARAN UNTUK PENGEMBANGAN BUKU PENGAYMN CERITA RAKYAT :
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LAMPIRAN 5

— Pastraa e

. fon.

ANGKET UJI AHLI KEBUTUHAN FROTOTIPE BUKU BACAAN
CERITA RAKYAT GENUK KEMIRI

Nama
NIP 19 edoércoconoor
D

1) Dibarpkon membent koreksi dan masukan pada sctiap komponen isi prototipe dengan cary
mengisi angket yang telah disedinkun.

2) Penilnian yang diberikan kepada setiop komponen dengan cara membert tanda cheeklist (V)
puda rentangan angka-ongka penilaion yong dianggep 1epat dan memberikan saran masukan
untuk perbaikon. Makna angka-angks tersebut adulah

Angka 5 = sangat bmk, Angkn 4 = baik Angla, 3 = cukup, Angkas 2 = kurong, Angka | = -

sangat kurnng
AspeliIsl Buku Cerita Rakyat Kemiri
| Skor Penilaun
' No Aspek yang dinilm T T 3 3 l
1. | Kescsuainn isi bacaan dengan topik v |
, | Muatan nilui-nilai sosial budays Jawn yang = |
tersirut dalum cerita rakyat Genuk Kemiri. |

Saran untuk aspek ist buko:



“erita Rakyat Genuk Kemir

Skor Penilatan
No Aspek yang dimlm »
4 3 2
1. | Ketepatan EYD yang digunakan dalam buku. v
2, | Pilihan dikst yang digunakan dalam buku, v
3, | Kesesuaian struktor kalimat dulom buku, v
4. | Kohesi dan koherensi antar Katiot dalmm buku. v

Saran untuk aspek kebahasaan buku:

............................................................

Penulisan adipati otan hasipaten

............................................................. L A

fio Ak s diciiad Slf«r Pemlaan
- 3 2
I Tampilan komposisi warna pada sampul buku, v
2. | Tampilan ilustrisi pada sampul buku, v
3. | Penatann tulisan pada sampul buku v
4 v

Penyusunan st buku untuk menarik minat
haca.

Saran untuk aspek penyajinn buku:
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Aspek Grafika Buky Cerita Rakvat Genuk Kemiri

[ = “Skor Penilaian
No Aspek vang dinilat !

5 OO T 2
—

Tampilin ukuran buku v
| Kesesunian ilustras cknxnn?w bacaan dalam | T I
“ | buku
30| Ukuran ilustrasi dalam buku I
RoRRds - 1
4. | Tata letak ilustrasi dalm buku j

Saran untuk aspek grafika buku:

S hai secarn umum untuk prototipe buku cerita r
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LAMPIRAN 6

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
FAKULTAS BAHASA DAN SENT
Godumy 10, Kanspus Scharan, Guengpati, Semamang $0229
Telp /Fax (024} H30K01 0, Emasl: fhafaninnes scid
Laman b Do saszsn w4

Nomar CAB2S/UNST 1 ZATI2014
Lamip -
Had Parmohonan txin Penelitian

Yih. Kepala SMP N 3 Pati
Pati

mmmmmnmmmunwnmmwmm:.

nama Ivanka Pramusiima

fim 2601411003

Junusan * Bahasa dan Sastra Jawa

program study Pondudikan Bahasa dan Sastra Jews

jecyang -5t

{shun akademk (242018

ol Pangembangen Buky Pangaysan Certa Rakyst Genuk Kombi Bemmustan
Nitai Sosial Budays Jawa di Kabupaten Pati

ahmmmwmmthnL, o, wakiy pel D ber 2014 5.4 selesai kami mobon

Saudarn berk benkan izin da mahasl di atas urduk keperiuan yang dimaksud

Ammmmumsamuwmmmm

Somarang. 10 Desamber 2014
Dokan

Prot. Or. Agus Nuryatin, M Hum
NIP, 156008031985011001

Tombusan:

1. Pembaniu Dekan Bidang Akndamk
2. Ketua Jurusan

3. Pertinggal
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
FAKULTAS BAHASA DAN SENI
Gedung BO, Kampus Sekaran, Gunwngpati, Semanag 0229
Telp,Fax (024) 8508010, Email: Midmoes o, uf
Lasnan: S0 e psen s il

Nomar AB20UNIT 1.21LT72014

Lamp. .

Hal. Parmohonan 1zin Peoelitian

Yth. Kepals SMP N 8 Patl

Pay

Dengan hotmat kam! bertahukan batwa datam rangka panyusunan sknpsi mahass kamy,

nama - vanka Promushinta

nim 2801411003

Mrusan : Bahasa dan Sastra Jawa

program studi : Pendidian Bahasa dan Sastra Jaws

|enjang St

tahun akademik - 20142018

Judut Pengembangan Buky Pengayasn Certa Rakya! Genuk Kemirl Bermustan
Nliai Sosiat Budays Jawa di Ksbupaten Pat

8han mengadskan penalitian di SMP N 8 Patl, wakiu pelaksanaan Dy ber 2014 5.d sel kamy mohon Saudara

Learkenan Kan in kapad hasiswa di atas unluk keperuan yang Smaksixd,

Alas pormatian dan kerjasama Saudara kamd sampaikan terma kash.

Samarang, 10 Dasember 2014
Dekan

&7

Prof. Dr. Agus Nuryatn, M Hum,
NIP. 195008031383011001

Tembusan

1. Pembantu Dekan Bidang Akademik
2 Ketua Jurusan

3 Pertinggul

FM-05.AKD-24
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
FAKULTAS BAHASA DAN SENI
Gedung B0, Kampus Sekaran, Gunungpati, Semanang S0220
Tekp/Fax ((24) 8508010, Emul: fhsidunnes. oc.id

arress: S0 e sroves ac 8

Nomer 4825MJINGT 1.20T2014
Lamp. -
Hal  Parmohonan lzin Penslitian

mm&wuvmmo
Pati

Dengan bormat kami beritahuksn bahwa dalam rengia prayusunan skripsl mahasiswa kami,

nama - vanks Pramushinta

nim . 2601411003

Nrugsan : Behasa den Sestra Jswa

nrogram shdl ! Penddikan Bahasa dan Sastrs Jawa
|enjang -5t

tahun akademik s 20142018

Judut

Pergombangan Buky Pengayaen Carta Rakyal Genuk Kemin Bermualan
Nilei Sosial Budays Jawa & Kabupaten Pasi
akan mengadakan penslitian & SMP N 1 Margorejo, wakiu pulaksanaan Desember 2014 § « selesal kamv mohon
Saucara berkenan kan izin kepada mahasi i alas vatuk keperuan yang dimakayd

Alzs perhatan dan kerjasama Saudara kami sampaikan tarkma kasey.

Semarang, 10 Desember 2014
Dekan

G

Prof, Or. Agus Nuryatin, M,Hum
NIF. 196008031933011001

Tembusan:

1. Pambantu Dekan Sidang Akadamik
2 Ketua Jurusan

3. Pertinggal
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LAMPIRAN 7

DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN PATI
SMP NEGERI 3 PATI
Jatan Kol. R Sugiyona No. 17 Pati Kode Pos 59112
Telepon “* (0295) 381777 E-mail: smp3pat@gmail com
Faksimile (0295) 381777 Website www smpn3pati.sch.id

SURAT KETERANGA PENE
Nomor : 423.6 / 589

Yang bertanda tangan di bawah i

Nama Winarto, S.Pd.. M.Hum
NIP 19630912 198803 1 008
Pangkat/Gol Ruang IV b/ Pembina Tk
Jabatan Kepala SMP Negeri 3 Pal)

menerangkan dengan sesungguhnya bahwa

Nama . Ivanka Pramushinla

NiM 2601411003

Asal Perguruan Tinggl . Universitas Negen Semarang
Jurusan Bahasa dan Sastra Jawa

Program Stud| Pendidikan Bahasa dan Sastra Jawa

Benar-benar telah mengadakan penelitian di SMP Negeri 3 Pati mulas tanggal 1 s.d 13
Desember 2014 untuk memperoieh data yang diperlukan guna menyusun Skripsi yang
perudul. “Pengembangan Buku Pengayaan Cerita Rakyat Genuk Kemin
Bermuatan Nilai Sosial Budaya Jawa di Kabupaten Pati”.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sesungguhnya untuk dapal dipergunakan
sebagamana mestinya

Pati, 13 Desember 2014
epala Sexolah




108

DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN PAT| -
SMP NEGERI 3 PATI | g

Jalan Kol. R. Sugiyono No. 17 Pati 120 11

150 901
Telepon * (0295 ) 381777 E-mail: smp3ipati@gmail.com i -:_';:.:

Faksimile (0295) 381777 Website: www.smpnlpati.sch.id ==X
—_— ==

SURAT PERNYATAAN VALIDASI
Nomor : 800/

Yang bertanda tangan di bawah ini |

Nama Suripto, M.Pd

NIP 18760328 199803 1003
Pangkat/Gel Ruang : Vb /Pembina TKI

Jabatan Wakil Kepala SMP Negeri 3 Pati

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa guru dan siswa SMP negen 3 Pati
membutuhkan buku pengembangan yang peneiiti lakukan yaitu "Pengembangan

Buku Pengayaan Cerita Rakyat Genuk Kemiri Bermuatan Nilal Sosial Budaya
Jawa di Kabupaten Patl’

Demikian Surat Pernyataan Validasi ini dibuat dengan sesungguhnya untuk dapat
dipergunakan sebagalmana mestinya

=-Patl, 13 Desember 2014
PEND AJ’rWaknl Kepala Sekolah

K :..'
S marerdPe maTKI
SsNIP 19760329 199903 1003

\
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DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN PATI

SMP NEGERI 8 PATI
Mlamat 2 J. RA. Kartini No. | Pati
Felepon 0205381451 Emasl v Spatda yeoo, com
Fax . Wehstte  www bt/ smpSpatiibvahon Co id

SURAT KETERAANGAN
Nomor : 800 / 400

Ying bertanda tangan dibawah imi

Nama Dru. SOFIA BARDINA, M.Pd
NIp 19671029 199512 2 002
Pangkat / Gol. Ruang Pembina / IV/a

Jubatan Kepala Sekolah

menerangkan dengan sesungouhnya bahwa moahasiswa yang terschat dibawah i |

Nam IVANKA PRAMUSHINTA

NIM 2600411003

Jurusan Bahasa dan Sastra Juwa

Jenjung program - Sarjuna( S1 )

Tahun akadenik 2014 - 2005

Umiversitas LUINIVERSITAS NEGERT SEMARANG

benar-benar telah mengadakan Pepelinan © Riset di SMP Negen 8 Pati dengan mengambil Judut
dafam Penclivian * PENGEMBANGAN BUKU PENGAYAAN CERITA RAKYAT GENUK
KREMIRE BERMUATAN NILAI SOSIAL BUDAYA JAWA DI KABUPATEN PATLT

Demikian surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimany mestinva

W x v
N 2

N
N

S ra SOFIA BARDINA, M.Pd
SRR 19671029 199512 2 002

B
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DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN PATI

SMP NEGERI 8 PATI
Alumar @ N, RA. Kurtind No. | Paii
Telepon  (0295-3K1451 Emud  soupr&potis yiohoo com
Fa - Website - www et/ smpSpariiivahoo Coid

SURAT PERNYATAAN VAILIDASI
Nomor @ 800 / 401

Yang beranda tngan dibawah im

Nama Drew, SOFIA BARDINAL M.PJ
NIP 19671029 1995122002
Pangkat / Gol Ruang Pembing Vi

Jabatwn Kepala Sekolah

menyataknn dengan sesungguhnya bahwa, siswa dan guru membutubkan buku pengembangan
yang penelitt kembangkun vartu * PENGEMBANGAN BUKU PENGAYAAN CERITA
RARKYAT GENUK KEMIRI BERMUATAN NILAL SOSIAL BUDAYA JAWA DI
KABUPATEN PATI™

Demikian surat permyataan  in dibuat untuk dapat dipechatikan dan dipenuhi

¥at, 10 Desember 2014

=

o DeSOFIA BARDINA, P4

~ONIE19671029 199512 2 002
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DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN PATI
SMP NEGERI 1 MARGOREJO

Alwmat - J1. Ds. Langenharjo Kee, Margorejo Sub. Patl Kode Pos 59162
Telp. (0295) 5512875 Emmil s | margorejopati @y ahoo.comn
Fakuimile - - Web __: www smpn | margorejosch id

T
Nomor © 420/470/2014

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama Suharyanto, S Pd.

NIP 19580607 199112 1 002
Pangkat. Gollruang Pembina, IV/a

Jabatan Kepala Sekolah

Unit Kerja SMP Negen 1 Margorejo

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa mahasiswa yang tersebut di bawah ini |

Nama Ivanka Pramushinta

NIM 2601411003

Jurusan Banhasa dan Sastra Jawa
Jenjang Program Sanana (S1)

Tahun Akademik 2014 - 2015

Universitas Universitas Negen Semarang

benar-benar telah mmelakukan penelitianiriset di SMP Negen 1 Margorejo dengan
mengambil judul dalam Penelitian "PENGEMBANGAN BUKU PENGAYAAN CERITA
RAKYAT GENUK KEMIRI BERMUATAN NILAI SOSIAL BUDAYA JAWA DI
KABUPATEN PATI".

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya,
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DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN PAT!
SMP NEGERI | MARGOREJO

Alamat - 31 Ds. Langenhario Kee. Margorejo kb, Fatl Kode Pos 59163

Telp. (0205) 5512875 Emmall smplmargorejopati@yahoo com
Faksimile - . Web  www, 1| orego schid

T
Nomor = 420/471/2014

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama Suharyanto, S Pd

NIP 18580807 199112 1 002
Pangkat, Gol'ruang ‘ Pembina, IV/a

Jabatan - Kepala Sekolah

Unit Kena SMP Negen 1 Margorejo

menyatakann dengan sesungguhnya bahwa. siswa dan guru membuluhkan buku
pengembangan yang pensliti  kembangkan yaitu “PENGEMBANGAN BUKU
PENGAYAAN CERITA RAKYAT GENUK KEMIRI BERMUATAN NILAI SOSIAL
BUDAYA JAWA DI KABUPATEN PATI".

Demikian surat pamyataan ini dibuat untuk dapat diperhatikan dan dipenuhi
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KE UTUSAN
DEKAN F. LTAS BAHASA DAN SENI
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Nomor: 1512/FBS/2014

Tentan
PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING SK?QIPSWUGAS AKHIR SEMESTER

Merimbiang

Mangingat

Menimbarng

PERTAMA

KEDUA

GASALIGENAP
TAHUN AKADEMIK 2014/2015

Bahwa untuk memperiancar mehasiswa JurusaProdi Bahasa dan Sastra Jawa/Pand, Bhs,
Jowa Faxuttas Bahasa dan Seni membuat SkripsiTugas Akhir, maka perfu menetapkan
Dosen-dosen Jurusan/Froo Banasa dan Sastra Jawa/Pend. Bhs. Jawa Fakuitas Bahasa
dan Serv UNNES untuk menjadi pambimbing.

1

2

3

4

Undang<ndang No.20 Tahun 2003 1entang Sistém Pendidikan Nasional (Tambahan
Lembaran Negara Ri No 4301, penelasan atas Lembaran Negara RI Tahun 2003,
Nomor 78)

Peraturan Rektar Na. 21 Tahun 2011 Jentang Sistem Informasi Sknpsi UNNES

SK. Rektor UNNES Na. 164/0/2004 tentang Podoman penyusunan SkripsaTugss
Akhir Mahasiewa Strata Satu (S1) UNNES;

SK Rekior UNNES No.162/0¢2004 tentang penyelenggaraan Pendidikan UNNES:

Usulan Ketua Jurusan/Prod Bahsse dan Sastra JawaPend Bhs Jawa Tenggal 10

November 2014
MEMUTUSKAN
Manunjuk dan menugsskan Keneca
Nama : Ors. Bambang Indlatmoko, M.Si, P hD,
NIP . 195801081987031004

PangkavGolongan : IND
Jabatan Akademik . Lektor

Sebagal Pembimbing
Untuk baming in skrpsiTugas Akhir :
Nama WANKA PRAMUSHINTA
NiM 1 200411003
Jurusan'Prodi : Bahasa dan Sastra Jowa/Pend Bhs. Jawa
Topik { PENGEMBANGAN BUKU PENGAYAAN CERITA RAKYAT

GENUK KEMIRI BERMUATAN NILAI SOSIAL BUDAYA
JAWA DI KABUPATEN PATI
Keputusan Inl mules berlsku semk tanggal ditatapkan,

LN DI : SEMARANG
AREGAL - 13 November 2014

NIP 196008031983011001



